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ABSTRAK 

 

DINDA SAFITRA, NPM 1802070021, Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X 

Pada Mata Pelajaran Akuntansi Di SMK Tritech Informatika, Skripsi 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X 1 

Akuntansi pada mata pelajaran Akuntansi dengan menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning di SMK Tritech Informatika Tahun 

Pelajaran 2023/2024. Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Penelitan ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan Agustus 

2023 di SMK Tritech Informatika. Subjek dalam penelitian ini merupakan siswa 

kelas X-AK 1 SMK Informatika yang berjumlah 20 orang siswa. Instrumen 

penelitian yag dilakukan meliputi hasil belajar siswa dan dokumentasi. Analisis 

data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian ini merupakan 

proses pembelajaran akuntansi menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning pada materi jurnal umum dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari pra 

tindakan, siklus I dan siklus II. Presentase ketuntasan siswa dari pra tindakan yaitu 

sebesar 40%, kemudian meningkat di siklus I menjadi 60%, dan mengalami 

peningkatann kembali pada siklus II menjadi 85%. Dengan ini peningkatan 

ketuntasan belajar siswa dari pra tibndakan ke siklus I mengalami peningkatan 

sebesar 20%, kemudian peningkatan ketuntasan belajar siswa dari siklus I ke 

siklus II sebesar 25%. Dengan ini dapat dinyatakan siswa telah mencapakai 

kriteria indikator keberhasilan yaitu sebesr dari 75% jumlah siswa. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Problem Based Learning, Hasil Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha secara sadar dan direncanakan dalam 

membentuk dan mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan dan bentuk karakter serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka menceraskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi siswa supaya menjadi orang yang beriman dan taat 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

(Sisdiknas, 2003). 

Pendidikan dan belajar saat ini menjadi kebutuhan hidup bagi manusia, 

dengan pendidikan akan menghasilkan manusia yang memiliki intelektual yang 

tinggi dan bisa memanfaatkan keahliannya untuk kehidupan. Sekolah adalah 

tempat orang menimba ilmu pengetahuan, sekolah juga mempunyai bagian 

penting dalam kehidupan agar menciptakan manusia yang berpendidikan, untuk 

menghasilkan manusia yang berpendidikan dapat diperoleh dari guru dan proses 

belajar mengajar. 

Pendidikan adalah paduan antara pengetahuan, keterampilan, dan 

penerapan pengetahuan serta keterampilan tersebut dalam  melaksanakan tugas di 
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lapangan kerja. Sedangkan belajar, kata belajar sangat melekat dipikiran 

masyarakat yang diartikan mencari pengetahuan, mencari ilmu baru tentang 

mencerdaskan manusia, dalam lingkungan sekolah yang berperan membantu 

proses belajar dan membuat mau belajar adalah seorang guru.  

Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang dimana mempersiapkan 

siswa dalam bidang tertentu agar siap menghadapi dunia kerja secara profesional 

setelah tamat dari dunia Pendidikan kejuruan. Sekolah Menengah Keahlian 

(SMK) adalah jenjang pendidikan yang membekali siswanya dengan bidang 

tertentu yang diminati oleh siswa tersebut, hal ini didasarkan pada kebutuhan 

tenaga kerja profesional di masa mendatang. Hal ini sesuai dengan tujuan SMK 

yang dijelaskan dalam  pasal 3 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

tahun 2003 yang menjelaskan bahwa “Pendidikan Kejuruan adalah pendidikan 

menengah yang mempersiapkan siswa terutama untuk bekerja dalam bidang 

tertentu”. Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasanya untuk 

menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas dan profesional dalam dibutuhkan 

kemampuan yang memadai untuk mencapai hasil yang diharapkan. 

Berdasarkan observasi  awal yang telah dilakukan pada tanggal  30 Juli  

2023-6 Agustus 2023 yang dilakukan dengan guru akuntansi serta bidang 

kesiswaan pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Tritech Informatika 

ditemukan  masalah  dalam  proses pembelajaran khususnya siswa kelas X AK. 

Pada saat proses pembelajaran, siswa cenderung kurang memperhatikan 

penjelasan  guru terkait pelajaran akuntansi, seperti berbicara dengan temannya, 

mengantuk dan siswa cenderung pasif  ketika proses pembelajaran berlangsung . 
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Selain masalah dari siswa masalah juga muncul dari pendidik, yaitu pendidik 

masih mendominasi kelas, metode pembelajaran cenderung bersifat konvensional 

atau ceramah, dan kurang memotivasi siswa. Hal ini menyebabkan ketika 

pendidik melakukan tanya jawab (umpan balik) siswa lebih cenderung pasif dan 

hanya beberapa siswa yang merespon tanya jawab tersebut. 

Dampak dari kondisi pembelajaran tersebut, muncul masalah baru bagi 

siswa yaitu rendahnya nilai siswa pada mata pelajaran Akuntansi. Siswa masih 

banyak yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 70. Nilai 

yang diperoleh siswa tersebut merupakan nilai hasil jawaban siswa terkait latihan 

harian yang diberikan oleh guru. Berikut data hasil nilai jawaban siswa terhadap 

mata pelajaran akuntansi. 

Tabel 1.1 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akuntansi 

Tahun Pelajaran 2023/2024 

KELAS NILAI JUMLAH (Siswa) 

X Akuntansi 
70 8 

<70 12 

TOTAL SISWA 20 

Sumber : Guru Akuntansi SMK Tritech Informatika 

Berdasarkan dari data perolehan nilai siswa tersebut  memiliki kesimpulan 

siswa pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Tritech Informatika memiliki 

permasalahan dalam pemahaman mata pelajaran akuntansi. Dari hasil diatas dapat 

dilihat bahwa dari 20 siswa hanya 40%   siswa memiliki nilai yang  mencapai 

kriteria ketuntasan minimum, dan  60%   siswa yang belum mampu mencapai 

kriteria ketuntasan minimum. Hal ini dikarenakan siswa yang cenderung kurang 

memperhatikan penjelasan guru terkait pembelajaran akuntansi jurnal penyesuaian 

ketika proses pembelajaran berlangsung, dan pendidik yang masih cenderung 
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menggunakan  metode  konvensional atau ceramah sehingga siswa kurang aktif 

dalam proses pembelajaran.  

 Menurut Hamalik (2015: 171) berpendapat bahwa pengajaran yang efektif 

adalah pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan 

aktivitas sendiri. Hasil belajar siswa yang rendah dalam pelajaran akuntansi dapat 

diterapkan dengan model pembelajaran yang menjadikan siswa lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. Siswa membutuhkan model pembelajaran yang 

menghasilkan kompetensi belajar, guru harus dapat menjadikan siswa subjek 

belajar sehingga siswa lebih mudah memahami permasalahan yang terjadi 

terhadap akuntansi dan menunjang dalam hasil belajar siswa yang maksimal. 

Guru berperan dalam meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan cara 

menerapkan model pembelajaran yang variatif. Salah satu model pembelajaran 

yang dapat diterapkan oleh guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa terutama 

dalam pelajaran akuntansi di Kelas X AK 1 adalah Model Pembelajaran Problem 

Based Learning. 

 Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  adalah proses 

pembelajaran yang dimulai dengan pemberian masalah yang berkaitan dengan 

dunia nyata, pembelajaran berkelompok aktif, merumuskan masalah dan 

mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan mereka, mempelajari dan mencari 

sendiri materi yang terkait dengan masalah dan solusi dari masalah tersebut. (M 

Taufiq Amir, 2015). Berdasarkan hal tersebut, model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran dimana siswa tersebut 

dihadapkan dengan masalah dari dunia nyata dan diselesaikan oleh siswa tersebut 
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sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar akuntansi siswa. 

 Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dipilih untuk 

menyelesaikan atau mengatasi masalah belajar siswa pada sekolah menengah 

kejuruan (SMK) Tritech Informatika, serta siswa memperoleh hasil belajar yang 

meningkat. Maka dari itu peneliti akan meneliti hal tersebut dengan judul 

“Penerapan  Model Pembelajaran Problem Based Learning dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran Akuntansi SMK Tritech 

Informatika”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka dapat di 

identifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Siswa cenderung kurang memperhatikan penjelasan  guru terkait 

pelajaran akuntansi. 

2. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran akuntansi. 

3. Rata-rata hasil belajar akuntansi Jurnal Umum siswa belum mencapai 

KKM yang ditetapkan sebesar 70, dari total 25 siswa hanya 40%  

yang mencapai KKM. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, berikut 

pembatasan masalah supaya peneliti lebih fokus dalam menggali dan mengatasi 

masalah yang ada, yaitu : 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran 

Problem Based Learning. 
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2. Pelajaran yang diukur adalah Akuntansi Perusahaan Jasa dengan 

materi pokok jurnal Umum. 

3. Hasil belajar yang dicapai siswa dalam penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap materi jurnal umum pada 

perusahaan jasa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tesebut, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini ialah apakah Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning  dapat  Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Kelas X  Akuntansi Pada Mata Pelajaran Akuntansi di SMK Tritech Informatika?. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  rumusan  masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X 1 Akuntansi  pada mata pelajaran 

Akuntansi dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning di 

SMK Tritech Informatika. 

F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi 

bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan penelitian dalam 

bidang model pembelajaran problem based learning dalam 

pembelajaran akuntansi. 
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b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan dalam 

menggunakan model-model pembelajaran yang tidak hanya 

terpaku pada model konvensional, dengan tujuan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi. 

c) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan 

pengetahuan bagi pembaca umum. 

2. Manfaat Praktis 

a) Manfaat Bagi Sekolah 

Penilitian ini dilakukan dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning menjadi referensi bagi 

sekolah agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Akuntansi di sekolah. 

b) Manfaat Bagi Guru 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan masukan kepada 

guru terhadap pentingnya model pembelajaran yang tepat 

digunakan materi siklus akuntansi perusahaan jasa pada mata 

pelajaran akuntansi. 

c) Manfaat Bagi Siswa 

Dengan  model  Problem  Based  Learning  ini diharapkan 

mampu menjadikan Siswa SMK Tritech Informatika mudah 

memahami pembelajaran akuntansi dengan materi siklus 

akuntansi perusahaan jasa. Sehingga siswa dapat memperoleh 

hasil belajar  yang memuaskan. 
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d) Manfaat Bagi Peneliti 

Sebagai tahap pembembangan  ilmu yang sudah dipelajari peneliti 

tentang model pembelajaran Problem Based Learning untuk 

menguji dalam penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Dalam pembelajaran dikelas tentu hal yang paling penting bagi seorang 

guru adalah hasil belajar seorang siswa. Berbagai cara dilakukan oleh seorang 

guru untuk meningkatkan hasil belajar diantaranya ialah dengan cara 

menggunakan model pembelajaran yang menarik sehingga akan membuat siswa 

lebih bersemangat dalam belajar dan kemudian akan meningkatkan hasil belajar. 

Menurut Abdul Majid (2013:13) berpendapat bahwa model pembelajaran 

merupakan prosedur yang sistematis saat mengelompokkan pengalaman belajar 

agar tercapai tujuan dari suatu pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi perancang pengajaran serta para guru dalam melakukan aktivitas 

kegiatan belajar mengajar. Dengan kata lain model pembelajaran membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih sistematis sehingga memungkinkan seorang guru 

mencapai hasil belajar yang lebih maksimal. 

Sedangkan menurut Budiningsih (2005:67) mengemukakan bahwa model 

pembelajaran merupakan perencanaan atau sebuah pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau tutorial dan untuk 

menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya referensi 

buku, komputer, film, kurikulum dan lain-lain. 
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 Menurut Ismail Hanif (2017: 98) model pembelajaran yang diterapkan di 

kelas yaitu berupa perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan 

untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran, dengan adanya 

perencanaan pembelajaran akan menjadi lebih terancang dengan baik. 

 Berdasarkan berbagi pendapat para ahli diatas mengenai model 

pembelajaran dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar tertentu dalam berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para guru dalam merangcang aktivitas belajar mengajar. 

b. Pengertian Problem Based Learning 

 Salah satu aspek penting dalam proses pembelajaran bagi seorang guru 

ialah menentukan model pembelajaran yang ada guna untuk membuat pelajaran 

terasa lebih menarik sehingga membuat siswa betah dalam belajar yang kemudian 

akan membantu seorang guru mencapai tujuan pembelajaran dengan 

meningkatnya nilai siswa. Ada bermacam-macam model pembelajaran problem 

based learning. 

Menurut Henny (2015: 531) mengatakan “problem based learning merupakan 

pendekatan pembelajarann  yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu 

konteks, yang berorientasi pada pandangan kognitif konstruktivistik yang memuat 

karakteristik kontekstual kolaboratif, berpikir metakognisi, dan memfasilitasi 

kemampuan berpikir tingkat tinggi memalui pemecahan masalah”. Menurut 

Trianto (2010: 90) model pembelajaran berdasarkan masalah ataau problem based 
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learning merupakan “Suatu model pembelajaran yang didasarkan pada 

permasalahan yang membutuhkan penyelidikan dan penyelesaian nyata dari 

permasalahan yang nyata”. 

 Sedangkan menurut Wena (2013:91) Problem Based Learning (PBL) 

merupakan strategi pembelajaran dengan menghadapkan siswa pada 

permasalahan-permasalahan praktis sebagai pijakan dalam belajar atau dengan 

kata lain siswa belajar melalui permasalahan-permasalahan. Dalam arti lain, 

model pembelajaran problem based learning ialah model pembelajaran berbasis 

masalah yang membuat siswa bekerja dalam kelompok untuk memecahkan 

masalah dunia nyata.  

Dari berbagai pendapat para ahli diatas dapat diketahui bahwa model 

pembelajaran problem based learning ini ialah model pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan terhadap permasalahan-permasalahan dunia nyata 

sehingga siswa akan mengetahui bagaimana tantangan yang akan dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari dan menentukan cara untuk penyelesaian masalah yang ada. 

Dengan menggunakan model pembelajaran ini siswa akan dituntut untuk berpikir 

kritis dan aktif berdiskusi dengan rekan sekelompoknya sehingga akan 

meningkatkan kemampuan berpikir dan mengembangkan wawasan siswa yang 

kemudian juga akan meningkatkan hasil belajar siswa dan tercapailah tujuan dari 

pembelajaran.  

Menurut Sudjana (Trianto,2014: 71) manfaat khusus yang diperoleh dsri 

model pembelajaran problem based learning adalah metode pemecahan masalah. 

Tugas guru adalah membantu para siswa merumuskan tugas-tugas, dan bukan 
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menyajikan tugas-tugas pelajaran. Objek pelajaran tidak dipelajari dari buku, 

tetapi dari masalah yang ada di sekitarnya. 

c. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Pada dasarnya pembelajaran berdasarkan masalah (problem based 

learning) memiliki beberapa karakteristik.menurut Trianto (2014:68) berpendapat 

karakteristik dari model pembelajaran problem based learning ialah sebagai 

berikut: 

1. Mengorientasikan siswa kepada masalah autentik dan menghin dari 

dari pembelajaran terisolasi.. 

2. Berpusat pada siswa dalam jangka waktu lama. 

3. Menciptakan pembelajaran interdisiplin. 

4. Penyelidikan masalah autentik yang terintegrasi dengan dunia 

nyata dan pengalaman praktis. 

5. Menghasilkan produk/karya dan memamerkannya. 

6. Mengajar kepada siswa untuk mampu menerapkan apa yang 

mereka pelajari di sekolah dalam kehidupannya yang panjang. 

7. Pembelajaran terjadi pada kelompok kecil (koopertif). 

8. Guru berperan sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing. 

9. Masalah diformulasikan untuk memokuskan an merangsang 

pembelajaran 

10. Masalah adalah kendaraan untuk pengembangan keterampilan 

pemecahan masalah. 

11. Informasi baru diperoleh lewat belajar mandiri. 
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d. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning : 

Dalam sebuah model pembelajaran, tentunya setiap model pembelajaran 

pasti memiliki  kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Dengan demikian 

guru perlu menyesuaikan model pembelajaran yang cocok digunakan dalam 

mengajarkan suatu materi sehingga mendukung hasil belajar siswa dengan lebih 

baik. Berikut adalah kelebihan dan kekurangan model pembelajaran problem 

based learning: 

Menurut Enok et al. (2019:27) berpendapat bahwa kelebihan dari model 

pembelajaran problem based learning ialah sebagai berikut : 

1. Siswa dilibatkan pada kegiatan belajar sehingga pengetahuannya 

benar-benar diserap dengan baik. 

2. Siswa dilatih untuk dapat bekerja sama dengan siswa lain. 

3. Siswa dapat memperoleh pemecahan masalah dari berbagai 

sumber. 

Sementara itu Rerung (2017:47) menambahkan kelebihan problem based 

learning sebagai berikut: 

1. Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah 

dalam situasi nyata. 

2. Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya. 

3. Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak 

ada hubungannya tidak perlu saat itu dipelajari oleh siswa. Hal ini 

mengurangi beban siswa untuk menghapal atau menyimpan 
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informasi. 

4. Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok. 

5. Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan baik dari 

perpustakan, internet, wawancara dan observasi. 

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli diatas dapat diketahui bahwa 

model pembelajaran problem based learning memiliki beberapa kelebihan 

diantaranya yaitu: 

1. Mendorong siswa untuk berpikir krisis ketika dihadapkan dalam 

situasi masalah nyata. 

2. Dalam mencari jawaban siswa akan melibatkan banyak sumber 

pengetahuan sehingga akan memanfaatkn sumber tersebut dengan 

baik. 

3. Pembelajaran yang dilakukan akan fokus sesuai dengan materi 

yang diajarkan sehingga materi yang tidak terkait tidak akan 

dipelajari. 

4. Siswa akan dilatih untuk bekerja sama dengan teman 

sekelompoknya, belajar untuk menuangkan dan menghargai 

pendapat serta mengembangkan wawasan mereka. 

Ketika suatu model pembelajaran memiliki kelebihan tentunya juga akan 

memiliki kekurangan. Berikut adalah kekurangan model pembelajaran problem 

based learning menurut Abidin (2014:163): 

1. Siswa yang terbiasa dengan informasi yang diperoleh dari guru 

sebagai narasumber utama, akan meraa kurang nyaman dengan 
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cara belajar sendiri dalam pemecahan masalah. 

2. Jika siswa tidak mempunyai rasa kepercayaan bahwa masalah yang 

dipelajari sulit untuk dipecahkan,maka mereka akan merasa enggan 

untuk mencoba masalah. 

3. Tanpa adanya pemahaman siswa mengapa mereka berusaha untuk 

memecahkan masalah yang sedang dipelajari maka mereka tidak 

akan belajar apa yang ingin mereka pelajari. 

Kekurangan model pembelajaran problem based learning juga 

dikemukakan oleh Trianto (2011: 98) antara lain: 

1. Persiapan pembelajaran seperti alat, masalah, konsep yang 

kompleks. 

2. Sulitnya mencari problem yang relevan. 

3. Sering terjadi pemahaman konsep. 

4. Konsumsi waktu, dimana model ini memerlukan waktu yang cukup 

lama dalam proses penyelidikan. Sehingga terkadang banyak waktu 

yang tersita dalam proses pembelajaran. 

e. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning : 

Menurut Rusmono (2012:81) menyatakan bahwa langkah-langkah model 

pembelajaran problem based learning yaitu 1) mengorganisasikan siswa kepada 

masalah, 2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, 3) membantu penyelidikan 

mandiri dan kelompok, 4) mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya 

serta pameran, dan 5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Sedangkan menurut Trianto (2014:72) berpendapat bahwa sintak model 
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pembelajaran problem based learning ada lima yaitu (1) mengorientasikan siswa 

pada masalah (2) mengorganisasikan siswa untuk belajar (3) memandu 

menyelidiki secara mandiri atau kelompok (4) mengembangkan dan menyajikan 

hasil kerja dan (5) menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas mengenai sintak atau langkah-

langkah model pembelajaran problem based learning maka dapat diketahui bahwa 

sintak model pembelajaran problem based learning yaitu 

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan permasalahan yang akan 

diberikan kepada siswa 

2. Guru akan membantu siswa untuk mendefinisikan tugas belajar dari 

masalah yang diberikan kepada siswa 

3. Guru membimbing siswa dalam penyelidikan masalah 

4. Guru membantu siswa dalam  menyajikan hasil karya seperti laporan 

5. Guru melakukan evaluasi terhadap hasil karya siswa. 

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Dalam melakukan suatu kegiatan atau pengalaman yang telah dilakukan, 

pasti akan menghasilkan sebab akibat atau hasil dari kegiatan tersebut, seperti 

kegiatan belajar, mengajar, olahraga, atau dan lainnya. Oleh karena itu, hasil dari 

suatu kegiatan perlu untuk diketahui, apakah kegiatan tersebut mencapai hasil 

yang telah ditentukan. Dalam suatu kegiatan belajar mengajar siswa harus 

memperoleh hasil dari belajar tersebut, baik dalam keterampilan maupun 

perubahan sikap. 
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Dengan ini pengertian belajar merupakan suatu kegiatan untuk 

memperoleh hasil seperti pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku tanpa 

memandang yang mengajari, ilmunya dan tempatnya. Triyadi (2018:11) 

menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan sikap dalam suatu 

hasil perolehan interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang kompleks, 

yaitu hasil belajar berupa kapabilitas dan setelah belajar orang memiliki 

keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai . Belajar juga tidak ditentukan dari 

siapa yang mengajarinya, dimana tempatnya, dan apa yang dipelajarinya (Dimyati 

& Mudjiono, 2009:10). Menurut Bloom (Suprijono, 2012:6) hasil belajar 

merupakan hasil belajar yang mencakup kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotorik. 

Hasil belajar merupakan hasil atau nilai yang diperoleh seseorang setelah 

melakukan dari pembelajaran itu sendiri sehingga terjadinya perubahan seperti 

sikap, prilaku, keterampilan, dan pengetahuannya. S. Nasution (Kunandar, 

2011:276) menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan pada individu yang 

belajar, tidak hanya mengenai pengetahuan, tetapi juga membentuk kecakapan 

dan penghayatan dalam diri pribadi invidu yang belajar. 

Menurut Melinda (2018:11) beliau menyatakan bahwa “Hasil belajar 

adalah angka yang diperoleh siswa yang telah berhasil menuntaskan 

konsep-konsep mata pelajaran yang sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Umumnya hasil belajar berupa nilai, baik yang mentah ataupun 

nilai yang sudah diakumulasikan. Namun, tidak menutup kemungkinan 

hasil belajar berupa perubahan perilaku siswanya.” 

 

Berdasarkan berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar sangat penting dalam suatu pembelajaran guna untuk mengetahui 
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kemampuan dari siswa setelah proses pembelajaran berlangsung. Hasil belajar 

bisa merupakan nilai atau angka, dan bisa juga perubahan tingkah laku siswa 

setelah melakukan kegiatan belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan 

pengajaran, dan dapat dilihat dari penguasaan siswa akan materi yang diajarkan. 

Guru juga hendak selalu mengikuti hasil belajar siswa dari awal hingga akhir, hal 

ini untuk menjadikan evaluasi dan umpan balik terhadap proses kegiatan belajar 

mengajar di sekolah. Dengan itu proses pembelajaran akan selalu memperbaiki 

dan meningkatkan proses pembelajaran selanjutnya hingga mencapai hasil belajar 

yang maksimal. 

Berdasarkan dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah suatu hasil yang telah dicapai setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

Hasil belajar bisa berbentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperoleh 

dari kegiatan program belajar dalam bidang tertentu yang dihasilkan dalam 

berbentuk tes atau angka nilai. Hasil belajar sangat berkaitan dengan proses 

pembelajaran yang baik, oleh karena itu guru harus selalu memantau siswa ketika 

proses pembelajaran berlangsung. 

Menurut Bloom (Suprijono, 2012:6) hasil belajar merupakan hasil belajar 

suatu perubahan perilaku yang dapat dilihat dari aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik yang diperoleh dari proses pembelajaran dan berupa nilai atau 

perubahan perilaku. Berikut penjelasan dari ketiga aspek tersebut : 

1. Aspek kognitif (penguasaan internal) 

Aspek kognitif merupakan suatu proses pengenalan terhadap segala sesuatu 

yang berasal dari lingkungan individu dan menjadikannya bagian yang tak 
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terpisahkan dari keseluruhan perilaku individu dalam proses kehidupannya 

(Leny, 2020) 

2. Aspek afektif (sikap dan nilai) 

Aspek afektif merupakan aspek yang berkaitan dengan minat dan sikap yang 

bisa berbentuk disiplin, tanggung jawab, percaya diri, komitmen dan rasa 

peduli (Wulandari et al., 2019) 

3. Aspek psikomotorik (keterampilan dan perilaku) 

Aspek psikomotorik merupakan perubahan sikap atau kemampuan seseorang 

setelah mempelajari dan sejauh mana  ia dapat menerapkan hasil belajarnya 

(Sudjana 2016). 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil belajar 

Dalam proses belajar mengajar tentunya ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa, oleh karena itu untuk mencapai hasil belajar 

siswa yang bagus perlu dipengaruhi oleh faktor-faktor hasil belajar. Berdasarkan 

pendapat tersebut, dapat dijelaskan secara terperinci mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa, baik secara internal maupun eksternal sebagai 

berikut : 

1. Faktor internal 

Faktor-faktor yang datang dari dalam diri untuk mempengaruhi hasil belajar, 

faktor ini terdiri dari dua faktor, yaitu sebagai berikut: 

a. Faktor jasmani (kesehatan dan cacat tubuh) 

Faktor jasmani dapat berkaitan denagan keadaan fisik yang bersangkutan. 

Faktor jasmani bisa dilihat dari dua faktor, yang pertama fisik seseorang 
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sehat atau fit, dengan hal ini sangat mempengaruhi hasil belajar seseorang 

dengan keadaan badan yang sehat dan segar. Yang kedua kondisi fisik 

tidak memiliki cacat tubuh baik dari dalam rahim sampai sesudah lahir, hal 

ini juga sangat mempengaruhi untuk tercapainya hasil belajar seseorang. 

b. Faktor psikologis (Rohaniah) 

Faktor psikologis yang mempengaruhi hasil belajar  meliputi sesuatu yang 

berkaitan dengan mental seseorang. Kondisi mental yang baik dan stabil 

dapat menunjang keberhasilan dari hasil belajar seseorang. 

2. Faktor eksternal 

Faktor-faktor yang datang dari luar diri seseorang atau lingkungan untuk 

mempengaruhi hasil belajar, faktor ini terdiri dari tiga faktor, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Faktor lingkungan keluarga 

Faktor lingkungan keluarga adalah faktor yang paling utama ketika 

seseorang dalam proses pendidikan, dengan hal itu lingkungan keluarga 

juga yang paling utama keberhasilan seseorang dalam proses belajar. 

b. Faktor lingkungan sekolah 

Lingkungan sekolah juga salah satu hal yang menunjang keberhasilan 

belajar seseorang. Metode mengajar, metode belajar, Tata tertib dan 

kedisplinan yang ditegakkan secara konsekuen dan konsisten di sekolah 

sangat berperan penting terhadap hasil belajar siswa, hal ini juga harus 

ditegakkan secara menyeluruh, dari pimpinan, guru, karyawan, dan murid. 
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c. Faktor lingkungan masyarakat 

Bentuk kehidupan di lingkungan masyarakat yang bagus dan baik juga 

sangat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. Jika lingkungan 

masyarakat yang bagus tentunya akan mempengaruhi perilaku siswa, hal 

tersebut dapat terjadi karena adanya interaksi  antara siswa dengan 

masyarakat terebut. 

c. Indikator Hasil Belajar 

Hasil belajar tentunya harus mempunyai indikator sebagai pentunjuk atau 

standar dasar sebagai acuan dalam mengukur adanya perubahan dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, dalam kegiatan belajar mengajar sangat diperlukan 

adanya indiktor untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran telah tercapai atau 

belum sehingga perlunya tindakan evaluasi jika tujuan pembelajaran tidak 

tercapai.  Agar hasil belajar siswa dapat diukur maka diperlukan indikator-

indikator sebagai acuan dalam menilai perkembangan hasil belajar siswa. 

Menurut Bloom (Suprijono, 2012:6) indikator hasil belajar ada tiga aspek. 

Berikut penjelasan dari ketiga aspek tersebut : 

1. Aspek kognitif (penguasaan internal) 

Aspek kognitif merupakan suatu proses pengenalan terhadap segala sesuatu 

yang berasal dari lingkungan individu dan menjadikannya bagian yang tak 

terpisahkan dari keseluruhan perilaku individu dalam proses kehidupannya. 

2. Aspek afektif (sikap dan nilai)Aspek afektif merupakan aspek yang berkaitan 

dengan minat dan sikap yang bisa berbentuk disiplin, tanggung jawab, percaya 

diri, komitmen dan rasa peduli. 
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3. Aspek psikomotorik (keterampilan dan perilaku) 

Aspek psikomotorik merupakan perubahan sikap atau kemampuan seseorang 

setelah mempelajari dan sejauh mana  ia dapat menerapkan hasil belajarnya. 

d. Kriteria Hasil Belajar 

Dalam kegiatan belajar mengajar tentunya ada skor untuk menjadi tolak 

ukur atau memberi makna dari hasil pembelajaran yang telah dilakukan. dengan 

adanya skor tersebut akan mengetahui hasil dari kegiatan belajar yang dihasilkan 

oleh siswa dalam suatu tes. Menurut Tohirin Ms (2011: 159) dalam mengukur 

pencapaian keberhasilan siswa ada beberapa norma yang digunakan guru setelah 

kegiatan proses pembelajaran dilakukan. diantara pengukuran norma-norma 

sebagai berikut: 

1. Norma skala angka dari 0-10 

2. Norma skala angka dari-100 

3. Norma skala angka dari 0,0-0,4 

4. Norma skala angka huruf dari A-E 

Berdasarkan norma-norma pengukuran diatas, guru akuntansi bisa memilih 

salah satu norma pengukuran diatas untuk menilai hasil belajar siswa, hal ini 

sesuai dengan kebijakan aturan yang telah diterapkan oleh lembaga yang 

bersangkutan. Dengan adanya norma-norma tersebut guru akan mengetahui hasil 

belajar siswa secara individu setelah kegiatan pembelajaran dilakukan. guru juga 

akan mengetahui kemampuan-kemampuan siswanya. 
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3. Materi Jurnal Umum Perusahaan Jasa 

a. Pengertian Akuntansi 

Akuntansi banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, tidak hanya 

perusahaan besar bahkan warung yang sering kita datangi juga melakukan 

akuntansi. Bahkan ketika hanya membeli sebuah minuman di kedai kecil pinggir 

jalan pun kita juga telah terlibat dalam proses akuntansi. Menurut Rudianto 

(2012:4) menjelaskan bahwa akuntansi merupakan sistem informasi yang 

menghasilkan informasi keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

mengenai aktivitas ekonomi dari kondisi suatu perusahaan. Kegunaan akunatnsi 

terutama berkaitan dengan proses pengambilan keputusan dan pertanggung 

jawaban. Akuntansi merupakan sebuah media yang berfungsi sebagai sarana 

komunikasi, oleh karenanya sering disebut sebagai bahasa bisnis atau business 

language (Ais Zakiyudin, 2013:1). 

Secara umum akuntansi merupakan suatu aktivitas jasa yang berfungsi 

menyediakan informasi kuantitatif tentang kondisi keuangan dan hasil operasi 

perusahaan yang diharapkan bermanfaat dalam mengambil keputusan ekonomis. 

Pengertian ini menekankan pada peranan akuntansi yaitu untuk memberikan 

informasi bagi kepentingan para pemakai daftar keuangan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

Ada beberapa karakteristik jenis usaha dalam akuntansi, perusahaan 

diklasifikasikan menjadi tiga yaitu:Perusahaan jasa yaitu merupakan perusahaan 

yang menghasilkan jasa dan bukan barang atau produk untuk pelanggan 

(Pendidikan, Laundy, Rumah sakit,dll). 
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1. Perusahaan dagang yaitu perusahaan yang kegiatan usahanya adalah membeli 

barang dagangan dari pemasok (supplier) kemudian menjual kembali kepada 

pelanggan (Bata, Miyako, Carefour,dll). 

2. Perusahaan manufaktur yaitu perusahaan yang kegiatan usahanya adalah 

membeli bahan baku kemudian mengubahnya menjadi barang jadi untuk dijual 

kepada pelanggan (Coca-cola, Indofood,dll). 

Perusahaan memiliki tiga bentuk perusahahaan, yaitu sebagai berikut: 

1. Perusahaan perorangan yaitu perusahaan yang modalnya dimiliki oleh satu 

orang pemilik. Misalnya usaha kecil (UMKM) 

2. Perusahaan persekutuan yaitu perusahaan yang modalnya dimiliki oleh dua 

orang atau lebih untuk menylenggarakan usaha dengan nama bersama. 

Misalnya seperti CV dan Firma. 

3. Perusahaan perseroan yaitu perusahaan yang modalnya terdiri dari saham-

saham, dan setiap pemegang saham adalah pemilik perusahaan. Perusahaan 

perseroan dibedakan menjadi dua yaitu perseroan tertutup (PT) dan perseroan 

terbuka (PTbk). Perbedaan kedua perseroan adalah dapat tidaknya saham 

perusahaan tersebut diperjualbelikan secara umum melalui pasar sekuritas 

(Bursa Efek). 

Akuntansi adalah seni untuk mengumpulkan, mengindentifikasi, 

mengklasifikasikan, mencatat transaksi, serta kejadian yang berhubungan dengan 

keuangan sehingga dapat menghasilkan informasi keuangan atau suatu laporan 

keuangan yang dapat digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan.  
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Berdasarkan berbagai pendapat para ahli mengenai akuntansi dapat 

disimpulkan bahwa akuntansi merupakan seni mengumpulkan, mencatat, 

mengindentifikasi serta mengklasifikasikan berbagai informasi keuangan dari 

aktivitas ekonomi suatu perusahaan yang dengan dimikian akan membuat pihak-

pihak yang membutuhkan informasi akan mengetahui situasi kondisi keuangan 

terkini dari perusahaan agar ketika perusahaan mengetahui permasalahan yang ada 

dapat dilakukan pengambilan keputusan yang tepat sesuai dengan kondisi 

perusahaan. Akuntansi juga terdapat tiga jenis usahanya yaitu perusahaan jasa, 

perusahaan dagang, dan perusahaan manufaktur. 

Persamaan akuntansi aalah persamaan yang menunjukkan jumlah harta 

kekayaan perusahaan yang selalu sama dengan jumlah liabilitas dan ekuitas 

perusahaan tersebut. Dengan rumus lainnya berarti jumlah aset yang dimiliki 

perusahaan dikurangi dengan jumlah liabilitasnya (kewajibannya sama dengan 

jumlah ekuitas. 

 

 

 

Gambar 2.1.Persamaan Akuntansi 

b. Perusahaan Jasa 

Dalam dunia usaha, kita mengenal dua jenis usaha di bidang yang 

menghasilkan layanan jasa dan bidang yang menghasilkan suatu produk. Usaha 

dalam bidang jasa memang tidak terlihat bentuknya tapi bisa dirasakan yang biasa 

disebut dengan pelayanannya, berbeda dengan usaha yang menghasilkan sebuah 

Aset (Harta) = Kewajiban (Utang) + Ekuitas 

Aset (Harta) - Kewajiban (Utang) = Ekuitas 
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produk yang terlihat barangnya atau produknya. Tujuan seluruh perusahaan tetap 

sama yaitu untuk mendapatkan keuntungan dari konsumennya. 

Perusahaan merupakan suatu organisasi yang memiliki sumber daya 

seperti bahan baku dan tenaga kerja yang diproses untuk menghasilkan barang 

atau jasa yang akan dijual kepada pelanggan. Pelanggan perusahaan dapat berupa 

individu atau perusahaan lain yang membeli barang atau jasa yang ditukar dengan 

uang atau barang lain yang berharga. Tujuan perusahaan adalah untuk 

mendapatkan laba tetapi juga ada perusahaan yang tujuannya untuk kemaslahatan 

masyarakat atau biasa disebut dengan perusahaan nirlaba. 

Menurut Philip Kotler (2005) jasa merupakan aktivitas maupun manfaat 

apapun yang ditawarkan oleh satu pihak lain, yang pada dasarnya tanpa wujud 

dan tidak menghasilkan kepemilikan apapun seperti produk, karena jasa sifatnya 

adalah tidak terlihat, tetapi berupa pemberian bantuan dalam pemuasan kebutuhan 

atau keinginan pelanggan dengan atau tanpa imbalan tertentu sebagai timbal 

baliknya. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas bisa disimpulkan bahwa 

perusahaan jasa merupakan perusahaan yang menyediakan jasa atau layanan yang 

ditawarkan ke pihak lain dengan tujuan ingin mendapatkan keuntungan dari 

konsumen. Perusahaan jasa tidak memiliki wujud atau tidak menghasilkan suatu 

produk tetapi bisa dirasakan dan dinikmati oleh konsumen tersebut, seperti 

contohnya barbershop, tukang pangkas tidak membuat produk tetapi menyediakan 

layanan pangkas rambut, dan hal ini bisa dirasakan konsumen dengan rambutnya 

yang rapi dan cantik.  
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Menurut Kotler dan Armstrong (Nur Arief, 2017: 25-26) terdapat empat 

karekteristik jasa, yaitu: 

1. Tidak berwujud (Intangibility), yaitu jasa yang bersifat abstrak, tidak berwujud, 

tidak terlihat, diraba, dicium sebelum jasa tersebut telah diterima. 

2. Bervariasi (Variability), yaitu jasa yang bersifat nonstandart dan sangat 

variable. Berbeda dengan kualitas produk fisik yang sudah terstandart, pada 

kualitas pelayanan jasa tergantung paa siapa yang menyediakan, kapan, dimana 

dan bagimana jasa tersebut diberikan. Karena itulah jasa disebut bervariasi. 

3. Tidak dapat dipisahkan (Insenparability), pada umumnya jasa diproduksi dan 

dikonsumsi dalam waktu bersamaan dengan partisipasi di dalamnya. 

4. Tidak dapat disimpan (Pershability), jasa tidak mungkin disimpan dalam 

bentuk persediaan. Nilai jasa hanya ada pada saat jasa tersebut diproduksi dan 

langsung diterima oleh penerimanya. 

Menurut Rudianto (2012: 85-104) dalam akuntansi perusahaan jasa ada 

beberapa siklus akuntansi perusahaan jasa yang perlu kita ketahui. Berikut 

beberapa siklus akuntansi perusahaan jasa: 

1. Jurnal umum, merupakan jurnal yang berisi catatan akuntansi permanen yang 

pertama setelah bukti transaksi dan digunakan untuk mencatat transaksi 

keuangan perusahaan secara berurutan. 

2. Buku Besar, merupakan buku yang berisi kumpulan akun-akun perkiraan yang 

terkait dengan pencatatan transaksi keuangan, segala jurnal akuntansi yang ada 

serta penggolongan rekening serupa. 
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3. Neraca Saldo, merupakan pembukuan yang berisi saldo akhir dari semua akun 

buku besar pada suatu organisasi ataupun perusahaan. 

4. Jurnal Penyesuaian, merupakan jurnal yang sering kali dibuat tidak 

berdasarkan aktivitas transaksi, tetapi berdasarkan keterangan atau informasi 

tertentu. 

5. Neraca Lajur/kertas kerja, neraca ini dibuat hanya untuk membantu an 

mempermudah akuntan dalam menyusun laporan keuangan. 

6. Laporan Keuangan, merupakan dokumen penting berisi catatan keuangan 

perusahaan baik transaksi maupus kas. 

7. Jurnal Penutup, merupakan aktivitas memindahkan akun-akun nominal (semua 

akun laba rugi) ke akun riil (semua akun laporan posisi keuangan). 

8. Jurnal Pembalik, merupakan jurnal yang membalikkan transaksi yang telah 

dilakukan di jurnal penyesuaian. 

c. Jurnal Umum 

Jurnal berasal dari kata Jour bahasa prancis) yang artinya hari. Jurnal 

merupakan catatan untuk segala  transaksi yang terjadi secara sistematis dan 

kronologis yang akan didebet dan dikredit disertai dengan jumlahnya masing-

masing dan keterangan singkatnya. Dari beberapa siklus akuntansi perusahaan 

jasa, jurnal umum adalah jurnal yang akan saya bahas dalam penelitian ini. Buku 

Jurnal Umum merupakan catatan sederhana yang berisi transaksi-transaksi 

kronologis yang dinyatakan dalam satuan debit dan kredit terhadap perkiraan 

tertentu (Henny & Fatmawarni, 2018: 41). Jurnal Umum juga digunakan untuk 
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mencatat trnsaksi-transaksi yang tidak dicatat dalam Jurnal Khusus (Ais 

Zakiyudin, 2013:85). 

Jurnal Umum juga mempunya fungsi dan manfaatnya. Menurut Henny & 

Fatmawarni (2018: 43-44) Fungsi dan Manfaat Jurnal Umum adalah sebagai 

berikut: 

1. Fungsi Mencatat 

Dalam jurnal setiap transaksi dicatat baik menentukan perkiraan yang akan di 

debet dan kredit serta jumlahnya masing-masing. 

2. Fungsi Historis 

Karena jurnal adalah pencatatan transaksi yang terjadi secara kronologis, tentu 

pencatatannya berurutan sesuai dengan terjadinya transaksi. 

3. Fungsi Analisa 

Di dalam jurnal setiap transaksi dicatat baik untuk menentukan perkiraan yang 

akan di debet dan kredit serta jumlahnya masing-masing. 

4. Fungsi Instruksi 

Jurnal mengharuskan pencatatan transaksi disisi debet dan disisi kredit dalam 

buku besar sesuai dengan jumlah transaksi. 

5. Fungsi Informasi 

Jurnal memperlihatkan segala kegiatan yang terjadi pada perusahaan setiap 

waktu. 

Bentuk jurnal yang sering digunakan oleh perusahaan adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.2 Tabel Jurnal Umum Perusahaan Jasa 

 

Dalam membuat Jurnal Umum juga ada beberapa prosedur yang harus 

dilakukan dan diperhatikan. Menurut Henny & Fatmawarni (2018: 42) prosedur 

dalam menerapkan jurnal umum adalah sebagai berikut: 

1. Setiap halaman jurnal diberi nomor urut untuk refrensi. 

2. Tahun dicantumkan sekali saja pada baris paling atas dari kolom “tanggal” 

disetiap halaman jurnal, kecuali apabila dalam halaman tersebut berubah 

tahunnya. 

3. Bulan dicantumkan sekali saja pada baris pertama sesudah dalam kolom 

“tanggal” disetiap halaman kecuali dalam halaman tersebut bulannya berubah. 

4. Tanggal dicantumkan sekali saja pada kolom “tanggal” untuk setiap hari, tanpa 

memandang jumlah transaksi yang ada pada hari itu. Tanggal yang dicatat 

adalah tanggal yang terjadinya transaksi, bukan tanggal dicatatnya transaksi 

dalam jurnal. 
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5. Nama akun yang didebet dicantumkan pada tepibpaling kiri dalam kolom 

“keterangan”. Nilai uangnya dicatat dalam kolom “debet”. 

6. Nama akun yang dikredit dicantumkan dibawqah agak kekanan dari akun yang 

didebet. Nilai uangnya dicatat dalam kolom “kredit”. 

7. Penjelasan singkat dapat dicatat dibawah agak kekanan dari setiap ayat jurnal 

(kadang-kadang penjelasan ini ditiadakan). 

8. Kolom refrensi digunakan untuk mencatat nomor kode akun yang 

bersangkutan di buku besar. Kolom ini diidi pada waktu pemindahbukuan 

(posting) ke buku besar. 

9. Nomor bukti transaksi yang dijadikan dasar pencatatan dalam jurnal dicatat 

dalam kolom “Nomor Bukti”. 

B. Kerangka Konseptual 

Keberhasilan siswa merupakan hasil (pencapaian) yang diperoleh siswa 

dari pelaksanaan proses belajar mengajar, maka dari itu hasil belajar berperan 

sebagai gambaran pemahaman siswa terhadap bidang studi yang dipelajarinya. 

Guru yang kompeten akan lebih mampu mencipkatan lingkungan belajar yang 

efektif serta nyaman, untuk itu seorang guru harus mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa. Dalam hal ini salah satu cara agar dapat mendapatkan hasil belajar 

yang baik, yaitu guru harus mampu menerapkan model dan metode pembelajaran 

yang sesuai. Penggunaan metode pembelajaran yang kurang inovatif dan kurang 

melibatkan siswa akan mempengaruhi siswa menjadi pasif dan akan 

mempengaruhi keaktifan dan motivasi belajarnya khususnya di kelas X SMK 

Tritech Informatika. 
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Model atau metode pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajar 

sangat mempunyai peranan penting dalam mencapai keberhasilan belajar siswa. 

Dalam pencapaian pembelajaran terdapat oleh beberapa faktor yaitu keaktifan dan 

motivasi belajar, dan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru berpotensi 

terhadap tingkat pemahaman siswa kepada materi yang disampaikan. Dengan ini, 

kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) yang akan diterapkan oleh guru yaitu dengan 

memberikan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari pada materi 

pembelajaran akuntansi. Penerapan pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

tentunya akan membuat suasana belajar menjadi lebih aktif dan inovatif, 

dikarenakan siswa akan dibagi menjadi kelompok dan bediskusi dengan 

dipaparkan permasalahan materi akuntansi yang berbeda-beda. Siswa juga 

dituntut harus dapat menganalisis materi dari akuntansi jurnal penyesuaian 

perusahaan jasa.  

Berdasarkan uraian diatas kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Kerangka Konseptual 
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C. Hipotesis Penelitian 

Dapat kita pahami hipotesis adalah anggapan dasar atau jawaban 

sementara terhadap masalah yang masih bersifat praduga karena masih harus 

dibuktikan  kebenarannya. Hipotesis tindakan pada penelitian dikelas biasanya 

dalam bentuk kecenderungan atau keyakinan pada proses tes hasil belajar yang 

akan muncul setelah satu tindakan yang ditetapkan dan diberlakukan.  

Adapun Hipotesis dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

Adanya Peningkatan Hasil Belajar Akuntansi Siswa kelas X SMK Tritech 

Informatika Tahun Pelajaran 2023/2024 melalui Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning. 
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  BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kelas X Jurusan Akuntansi SMK Tritech 

Informatika, yang beralamat di Jln. Byayangkara No. 484,  Indra Kasih, Kec. 

Medan Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara No. 20221. 

2. Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Juli sampai dengan bulan 

Agustus 2023. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Rencana dan Pelaksanaan Penelitian 

 

 

No 

 

 

Kegiatan 

Bulan/Minggu 

Oktober November Desember Agustus Oktober Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penyusunan 

Proposal 

                            

2 Bimbiingan 

Proposal 

                            

3 Seminar 
Proposal 

                            

4 Pengumpulan 

Data 

                            

5 Pengolahan 

Data 

                            

6 Analisis Data 
Penelitian 

                            

7 Bimbingan 

Skripsi 
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X-AK 1 SMK Tritech 

Informatika yang sedang melaksanakan kegiatan pembelajaran pada semester satu 

tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 20 siswa. Alasan memilih subjek 

penelitian pada kelas X-ak 1 adalah karena kelas tersebut memiliki permasalahan 

pada pendidik yang masih mendominasi kelas,metoode pembelajaran cenderung 

bersifat konvensional atau ceramah, dan kurang memotivasi siswa. Dengan ini 

menimbulkan kurangnya interaksi antara pendidik dan siswa, dan menyebabkan 

rendahnya nilai siswa pada mata pelajaran akuntansi. Siswa masih banyak yang 

belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 70. Penelitian ini 

dibantu oleh guru pengampu mata pelajaran akuntansi untuk mengkoordinasika 

siswa dalam pelaksanaan penelitian di kelas X-AK 1 SMK Tritech Informatika. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian berupa hal, perkara, atau variabel yang ingin diteliti 

secara mendalam. Hal ini untuk menjawab pertanyaan dari penilitian atau 

menemukan solusi dari permasalahan yang sedang dihadapi. Dengan hal ini, objek 

penelitian ini adalah Model Pembelajaran Problem Based Learning yaitu model 

pembelajaran yang berbasis masalah dalam dunia nyata untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas X-AK 1 SMK Tritech Informatika pada mata pelajaran 

akuntansi. 
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C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah atribut, sifat, atau nilai dari orang, objek, atau 

bisa juga berupa kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Ada juga menurut  

Sugiyono (2018: 55) Variabel penelitian merupakan nilai atau sifat dari suatu 

obyek, atau kegiatan yang mempunyai bentuk tersendiri yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut. Dalam 

Variabel penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu berupa variabel terikat dan 

variabel bebas. Pembagian vaariabel dapat dijelaskan pada uraian berikut: 

1. Variabel bebas atau variabel yang mempengaruhi (indefenden variabel) 

disebut variabel X, yaitu Model Pembelajaran Problem Based Learning. 

2. Variabel terikat atau variabel yang dipengaruhi (defenden variabel) atau 

variabel Y, yaitu Hasil Belajar Siswa. 

D. Defenisi Variabel Penelitian 

Penelitian ini berjudul Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dalam meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Mata  

Pelajaran Akuntansi SMK Tritech Informatika 2023/2024. Berdasarkan dari judul 

tersebut, penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel terikat dan variabel 

bebas. Berikut defenisi dari variabel-variabeltersebut : 

1. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah proses 

pembelajaran yang dimulai dengan pemberian masalah yang berkaitan 

dengan dunia nyata, pembelajaran berkelompok aktif, merumuskan 

masalah dan mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan mereaka, dalam 
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mempelajari dan mencari sendiri materi yang terkait dengan masalah dan 

solusi dari masalah tersebut. Pengertian dari variabel tersebut merupakan 

variabel bebas dalam penelitian ini. 

2. Hasil belajar merupakan hasil atau nilai yang diperoleh seseorang setelah 

melakukan dari pembelajaran itu sendiri sehingga terjadinya perubahan 

seperti sikap, prilaku, keterampilan, dan pengetahuannya.Pengertian dari 

variabel tersebut merupakan variabel terikat dalam penelitian ini. 

E. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Menurut Supardi (dalam buku ningrum 2014:35) menyatakan bahwa tujuan 

penelitian tindakan kelas, yaitu: 

a. Memperhatikan dan meningkatkan kualitas isi, masukan, proses dan 

hasil pembelajaran. 

b. Menumbuhkan budaya meneliti bagi tenaga pendidik dan  

kependidikan agar lebih proaktif mencari solusi akan permasalahan 

pembelajaran. 

c. Menumbuhkan dan meningkatkan produktivitas meneliti para tenaga 

pendidik dan kependidikan, khususnya mencari solusi masalah-

masalah pembelajaran. 

d. Meningkatkan kalaborasi antar tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan dalam memecahkan masalah pembelajaran. 



38  

 

 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengatasi masalah belajar siswa di 

dalam kelas sehingga membentuk pembelajaran siswa yang lebih baik. Dalam 

penelitian ini peneliti dan guru pengampu akan terlibat langsung dalam proses 

penelitian. Peneliti berperan sebagai perancang dan pelaksana dalam proses 

pembelajaran, sedangkan guru atau siswa berperan sebagai kolaborator atau 

observer pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model dari Kurt Lewin. Hal ini dikarenakan model dari Kurt Lewin yang 

simple dan mudah dipahami dan dilaksanakan, dan menjadi acuan bagi penelitian 

tindakan-tindakan lain. Dalam Suharsimi (2010:131) model Kurt Lewin 

dikembangkan menjadi empat komponen, yaitu sebagai berikut: 

a. Planning (Perencanaan) 

Tahap ini merupakan tahap awal sebelum melakukan tindakan 

yang dirumuskan. Tahap ini bertujuan untuk mempersiapkan segala 

sesuatu yang berkaitan dalam penelitian. Berikut hal-hal yang perlu 

disiapkan pada tahal perencanaan adalah: 

1. Menyusun perangkat pembelajaran yaitu rencana pelaksana 

pembelajaran, media pembelajaran dan materi ajar. 

2. Menyusun skenario proses pembelajaran dan memilihmasalah yang 

akan digunakan dalam penerapan pembelajaran problem based 

learning. 
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3. Mempersiapkan lembar pengamatan yang digunakan untuk 

mencatat hasil belajar siswa.. 

4. Mempersiapkan alat perekam untuk dokumentasi 

5. Mempersiapkan soal evaluasi dan lembar jawabannya untuk 

mengukur hasil belajar siswa. 

b. Acting (Pelaksanaan) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu berdasarkan dari 

perencanaan yang disusun sebelumnya dan disesuaikan dengan sintaks 

pembelajaran problem based learning yang meliputi: 

1. Penyajian suatu masalah yaitu (a) membahas tujuan pembelajaran 

(b) mendeskrisikan mteri sesuai dengan rencana pembelajaran 

(c)memberikan masalah terkait materi yang sedang dipelajari. 

2. Mengorganisasi siswa yaitu (a) membagi siswa dalam kelompok 

kecil yang berjumlah 4-5 anak setiap kelompok (b) membagi 

lembar kerja masing-masing kelompok. 

3. Membimbing siswa yaitu (a) mengarahkan siswa saat belajar (b) 

mengarahkan siswa saat diskusi kelompok. 

4. Berbagi informasi antar siswa yaitu (a)meengarahkan informasi 

yang sesuai dengan masalah. 

5. Menyajikan solusi permasalahan yaitu (a) mengarahkan siswa 

dalam membuat laporan hasil diskusi kelompok (b) mengatur 

jalannya penyajian hasil diskusi. 
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6. Analisis dan tinjauan ulang yaitu (a) mengklarifikasi permasalahan 

yang dipecahkan (b) meninjau kembali solusi permasalahan yang 

dipecahkan. 

c. Observasion (Pengamatan) 

Kegiatan tahap observasi dilakukan bersamaan dengan tahap 

kegiatan pelaksanaan tindakan. Kegiatan ini dilakukan oleh peneliti 

yang akan mengamati jalannya pembelajaran menggunakan problem 

based learning dengan mencatat aktivitas-aktivitas guru maupun 

siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Observasi ini juga 

berdasarkan lembar observasi peneliti yang sebelumnya telah 

disiapkan oleh peneliti. 

d. Reflecting (Refleksi) 

Dalam tahap ini akan melakukan analisis yatiu pengkajian dan 

pertimbangan hasil atau dampak dari tindakan yang diterapkan selama 

pelaksanaan. Berdasarkan hasil analisis, kajian dan petimbangan 

tersebut, maka akan mendapatkan kesimpulan  berupa keefektifan 

rencana pembelajaran  dan permasalahan yang dihadapi selama proses 

pembelajaran dengan menerapkan model problem based learning. 

Refleksi dilakukan oleh peneliti dan guru pengajar, sehingga nantinya 

akan diperoleh untuk melakukan perbaikan rencana pada siklus 

berikutnya apabila hasil belajar siswa belum mencapai peningkatan. 

Akan tetapi, apabila hasil belajar siswa sudah mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditentukan, maka siklus akan dihentikan. 
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Dalam penelitian ini, penelitian tindakan kelas dilakukan sebanyak II 

siklus dalam kompetensi dasar yaitu menyajikan jurnal umum. Berikut adalah 

desain penelitian berdasarkan model Kurt Lewin. 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin 

(Suharsimi, 2010:131) 

F. Instrumen Penelitian 

1. Tes Hasil Belajar 

Tes hasil belajar merupakan tes tulis yang dilakukan untuk melihat 

peningkatan hasil belajar siswa disertai dengan soal evaluasi terkait 

materi pembelajaran yang diajarkan. Tes ini juga dilakukan di setiap 
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siklus pembelajaran pesertadidik dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based leaning, dan hasil dari setiap siklus akan 

dibandingkan yang diyakinimemiliki meningkatan di setiap siklusnya. 

Adapun kisi-kisi tes hasil belajar pada siklus I dan siklus II adalah 

sebagai berikut; 

 

Tabel 3.5 

Kisi-Kisi Instrumen Soal Siklus I 

No Materi Kompetensi 

Dasar 

Level 

Kognitif 

Nomor Soal Bobot Soal 

1 
PENGERTIAN 

AKUNTANSI 

Peserta didik 

dapat 

memahami  

aspek 

pengertian 

akuntansi 

C2 

(Pemahaman) 
1 (PG) 5 

C4 

(Analisis) 
1 (ESSAY) 15 

2 
PENGERTIAN 

JURNAL UMUM 

Peserta didik 

dapat 

memahami 

pengertian 

Jurnal 

C2 

(Pemahaman) 
2 (PG) 5 

C4 

(Analisis) 

 

2 (ESSAY) 15 

3 JURNAL UMUM 

Peserta didik 

dapat 

menganalisis 

transaksi 

C2 

(Pemahaman) 
2 (PG) 5 

C2 

(Pemahaman) 
3 (PG) 5 

C2 

(Pemahaman) 
4 (PG) 5 

C4 

(Analisis) 

 

5 (PG) 5 

C4 

(Analisis) 

 

3 (ESSAY) 10 

C4 

(Analisis) 

 

4 (ESSAY) 15 

C4 5 (ESSAY) 15 
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(Analisis) 

 

Jumlah  10 100 

 

Tabel 3.6 

Kisi-Kisi Instrumen Soal Siklus II 

No Materi 
Kompetensi 

Dasar 
Level Kognitif 

Jumlah 

Soal 
Bobot Soal 

1 

 

PENGERTIAN 

AKUNTANSI 

Peserta didik 

dapat 

memahami 

aspek 

pengertian 

akuntansi 

C2 

(Pemahaman) 
1 10 

C4 

(Analisis) 
1 10 

2 
PENGETIAN 

JURNAL UMUM 

Pesearta didik 

dapat 

memahami 

pengertian 

Jurnal 

C2 

(Pemahaman) 
1 10 

C4 

(Analisis) 
1 10 

3 JURNAL UMUM 

Peserta didik 

dapat 

menganalisis 

transaksi 

C4 

(Analisis) 
1 60 

Jumlah  5 100 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk merekap nilai hasil belajar siswa setelah 

dilakukannya tindakan pada setiap siklusnyabdan juga mengambil foto-

foto saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis data 

hasil belajar. Analisis ini digunakan untuk mengukur perkembangan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan teknik analisis data deskriptif selama  model 
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pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran problem 

based learning. Skor yang diberikan kepada siswa berdasarkan perolehan jawaban 

yang benar dengan skala angka 0-100. Adapun cara menghitung nilai masing-

masing siswa dengan rumus sebagai berikut: 

 

Total Nilai = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑜𝑎𝑙
 x 100 

 

Untuk mengetahui perkembangan nilai hasil belajar siswa, oleh karena itu 

perlunya dikakukan perbandingan rata-rata kelas di setiap siklusnya. Dalam setiap 

siklus akan dihitung rata-rata kelasnya dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑿̇ = 
∑ 𝑿

∑ 𝑵
 

Keterangan : 

 𝑿̇  = Nilai rata-rata 

ΣX = Jumlah semua nilai siswa 

ΣN = Jumlah siswa 

Menurut Mulyasa (2009:218) hasil belajar akan dikatakan berhasil jika 

adanya perubahan perilaku siswa menuju perilaku yang bersifat positif secara 

keseluruhannya atau setidaknya adanya perubahan sebesar (75%). Oleh karena itu, 

pembelajaran akan dikatakan berhasil apabila (75%) hasil belajar siswa mencapai 

batas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Untuk mengukur pekembangan 

jumlah siswa yang mencapai KKM, maka perlunya dilakukan perbandingan 
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persentasi ketuntasan KKM di setiap siklusnya. Di setiap siklusnya akan dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

P = 
∑ 𝑛𝑖

∑ 𝑛𝑜
 x 100%  

Keterangan: 

 P = Presentase ketuntasan siswa 

Σni = Jumlah siswa yang mencapai KKM 

Σno = Jumlah seluruh siswa (Sudjana, 2016:109) 

 Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar siswa, apabila (75%) hasil belajar 

siswa telah mencapai ketuntasan belajar maka ketuntasan belajar secara 

kesuluruhan telah berhasil. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Sekolah 

1. Sejarah Singkat Sekolah 

SMK Tritech Informatika pada awal sejarah berdirinya lembaga kursus 

komputer dan bahasa Inggris yang diberi nama Tritech Quantum. Kemudian 

seiring perkembangan zaman lembaga kursus ini berubah menjadi sebuah sekolah 

menengah dengan konsep IT Modern pada tahun 2020. SMK Tritech Informatika 

telah menyediakan beberapa kompetensi keahlian diantaranya sebagai ialah: 

a. Teknik Komputer Jaringan (TKJ), 

b. Multi Media (MM), 

c. Rekayasa Perangkat Lunak (RPL), 

d. Perbankan Syariah (PBS), 

e. Akuntansi (AK), dan 

f. Perhotelan  

2. Profil Sekolah 

Nama Sekolah : SMK TRITECH INFORMATIKA 

Alamat Sekolah : Jalan Bhayangkra No. 484 

Kelurahan : Indra Kasih 

Kecamatan : Medan Tembung 

Kabupaten : Kota Medan 

Provinsi : Sumatera Utara 

Telepon : 061-6635991 
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Email : smktritech10@gmail.com 

Website : www.smktritechinformatika.sch.id 

NSS : 324076009099 

NPSN : 10261412 

Akreditasi : A 

Tahun Didirikan : 6 Agustus 2010 

Tahun Operasional : 6 Agustus 2010 

Kepemilikan Tanah : Pribadi 

Status Tanah : Pribadi 

Luas Tanah : 5000 M2 

Status Bangunan : Yayasan Pribadi 

3. Visi dan Misi 

a. VISI :  

“Menjadinya SMK berbasis teknologi informatika yang unggul, 

Mandiri, Religius, dan Berstandar Internasional”. 

b. MISI :  

1. Siswa mampu menguasai computer software dan hardware serta 

jaringan IT. 

2. Melahirkan generasi yang handal dalam bidang IPTEK, IMTAQ, Dan 

berjiwa kebangsaan. 

4. Tujuan dan Sasaran SMK Tritech Informatika 

a. Tujuan  : 

1. Meningkatkan kualitas siswa di bidang kejuruan teknologi dan 
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rekayasa agar dapat bersaing baik ditingkat Nasional dan 

Internasional. 

2. Melaksanakan pembelajaran dengan berpatokan pada nilai-nilai 

agama dan bangsa Indonesia. 

3. Mengembangkan SMK yang dapat menghasilkan produk sesuai 

program keahlian yang ada, yang akhirnya dapat mewujudkan pusat 

kegiatan usaha (Business Centre). 

4. Mengembangkan SMK dengan menjalani kemitraan baik dengan 

institusi Nasional maupun Internasional. 

5. Menjadikan Tritech Informatika sebagai petok duga (benchmarking) 

bagi pengembangan SMK. 

b. Sasaran 

1. Meningkatkan kemampuan managerial sekolah. 

2. Meningkatkan pelayanan, kompetensi dan profesionalisme tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan. 

3. Tersedianya proses pembelajaran yang berkualitas. 

4. Terwujudnya kerjasama dengan dunia usaha/industri bersekala 

Nasional dan Internasional. 

5. Terwujudnya lingkungan yang bersih, sehat, dan asri. 

6. Terwujudnya pusat kegiatan usaha. 
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B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Kegiatan Pra Tindakan 

Dalam kegiatan pra tindakan ini, peneliti melakukan penelitian ke sekolah 

SMK Tritech Informatika terlebih dahulu untuk mengetahui permasalahan yang 

terdapat pada mata pelajaran Akuntansi yang terjadi di sekolah SMK Tritech 

Informatika ini. Kegiatan ini yaitu berupa observasi awal yang dilakukan peneliti 

di bulan Juli 2023 dan dilakukan observasi kembali pada tanggal 1 Agustus 2023. 

Peneliti melakukan observasi lapangan dan wawancara dengan guru pengampu 

mata pelajaran akuntansi untuk mengetahui keadaan kelas yang terjadi saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

Dari hasil observasi awal yang dilakukan, terdapat bahwa ketika proses 

pembelajaran berlangsung, siswa cenderung kurang memperhatikan penjelasan  

guru terkait pelajaran akuntansi, seperti berbicara dengan temannya, mengantuk 

dan siswa cenderung pasif  ketika proses pembelajaran berlangsung . Selain 

masalah dari siswa masalah juga muncul dari pendidik, yaitu pendidik masih 

mendominasi kelas, metode pembelajaran cenderung bersifat konvensional atau 

ceramah, dan kurang memotivasi siswa. Hal ini menyebabkan ketika pendidik 

melakukan tanya jawab (umpan balik) siswa lebih cenderung pasif dan hanya 

beberapa siswa yang merespon tanya jawab tersebut. Hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Akuntansi juga banyak yang masih belum mencapai batas KKM. 

Dari hasil observasi, diketahui kelas X AKL terdapat dua kelas yaitu kelas X AKL 

1 dan X AKL 2. Berdasarkan dari observasi dan wawancara yang dilakukan 

dengan guru pengampu mata pelajaran akuntansi, peneliti memilih kelas X AKL 1 
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untuk melakukan penelitian ini. Hal ini dikarenakan X AKL 1 memiliki rata-rata 

nilai yang rendah pada mata pelajaran akuntansi dan siswanya lebih banyak dari 

kelas X AKL 2. Oleh karena itu, peneliti mengambil kelas X AKL 1 untuk 

penelitian ini. Dalam hal ini, guru dan peneliti akan berkolaborasi untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan melibatkan siswa menjadi lebih aktif 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran sehingga hasil belajar mencapai 

KKM. Dalam mencapai tujuan tersebut, maka diperlukannya model pembelajaran 

yang variatif dan menyenangkan yaitu melalui model pembelajaran problem 

based learning. 

2. Tahap Persiapan Pembelajaran 

Pada tahap ini, peneliti melakukan perencanaan yang akan dilakukan agar 

pelaksanaan penelitian berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Kegiatan ini 

dilakukan dengan merumuskan rencana tindakan yaitu dengan kegiatan sebagai 

berikut: 

a. Menentukan materi pembelajaran 

Materi yang akan diajarkan dalam penelitian ini adalah Jurnal Umum 

Perusahaan Jasa. Setelah materi di tentukan selanjutnya menyusun Modul 

Ajar dengan materi Jurnal Umum dan sesuai dengan pengimplementasikan 

model pembelajaran problem based learning. 

b. Mengumpulkan data hasil belajar siswa 

Tujuan dalam mengumpulkan data hasil belajar siswa yaitu untuk mengetahui 

pengetahuan siswa terhadap materi Jurnal Umum Perusahaan Jasa. Dalam hal 

ini peneliti merekap hasil belajar siswa pada kompetensi dasar yang telah 
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diajarkan. data hasil belajar siswa pra tindakan dapat dilihat pada tabel. 4.1 

berikut ini.  

Tabel 4.1 

Nilai Hasil belajar siswa Pra Tindakan 

No Nilai Frekuensi Persentase Keterangan 

1 50-59 9 45% Tidak Tuntas 

2 60-69 3 15% Tidak Tuntas 

3 70-79 4 20% Tuntas 

4 80-89 3 15% Tuntas 

5 90-99 1 5% Tuntas 

  20 100%   

 

Berikut dapat digambarkan grafik nilai hasil belajar siswa pada pra tindakan. 

 

Gambar 4.1 Grafik Nilai Belajar Siswa Pra  Tindakan 
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Tabel 4.2 

Hasil belajar siswa Pra Tindakan 

No Aspek Jumlah 

1 Nilai rata-rata kelas 63,25 

2 Nilai tertinggi 90 

3 Nilai terendah 50 

4 Jumlah siswa yang tuntas 8 

5 Jumlah pesearta didik yang belum tuntas 12 

6 Presentase ketuntasan kelas 40% 

7 Presentase Ketidak Tuntasan 60% 

 

Berdasarkan dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kelas X-AKL 1 

yang mencapai KKM hanya 8 siswa dan yang belum mencapai KKM 

sebanyak 12 siswa dengan batas KKM sebesar 70. Presentase ketuntasan 

kelasnya sebesar 40% dari jumlah siswa dan nilai rata-rata kelas sebesar 

63,25. Hal ini menandakan bahwa terdapat permasalahan pada hasil belajar 

siswa. 

c. Membuat daftar kelompok siswa 

Untuk memudahkan dalam pembagian kelompok, peneliti 

menggunakan data hasil belajar siswa pra tindakan yaitu dengan mengurutkan 

nilai hasil belajar dari nilai yang tertinggi ke nilai yang terendah. Dalam 

pemngelompokkan ini terdapat 4 kelompok yang masing-masing 

kelompoknya beranggotakan 5 siswa. Daftar anggota kelompok kelas X-AK. 
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d. Pembuatan handout dan tes hasil belajar 

Dalam pembuatan handout dilakukan oleh peneliti sendiri dengan 

menyesuaikan materi yang akan diajarkan kepada siswa yaitu Jurnal Umum 

Perusahaan Jasa. Selanjutnya untuk mengukur tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan, peneliti menggunakan soal tes hasil belajar 

pada setiap siklusnya. Soal tes mengacu pada materi yang terdapat pada 

handout. Jenis soal tes hasil belajar yang akan digunakan yaitu jenis soal tes 

Uraian dengan jumlah soal sebanyak 5 butir pada setiap siklusnya. Soal tes 

hasil belajar pada setiap siklusnya dapat dilihat pada lampiran........ 

3. Deskripsi Siklus I 

a. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini peneliti mempersiapkan berbagai hal 

yang mendukung penelitian ini dalam menggunakan model pembelajaran 

problem based learning yang akan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dalam hal ini adapun beberapa persiapan yang akan dilakukan yaitu: 

1. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang disesuaikan dengan model 

pembelajaran problem based learning, menyiapkan media 

pembelajaran berupa powerpoint dan materi yang akan dipelajari 

yaitu Jurnal Umum Perusahaan Jasa. 

2. Peneliti memberikan penjelasan dan informasi yang rinci kepada 

guru dan siswa terkait pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning. 
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3. Membuat soal permasalahan yang sesuai dengan materi yang 

diajarkan yaitu Jurnal Umum Perusahaan Jasa dengan menerapkan 

model pembelajaran problem based learning. 

4. Mempersiapkan alat perekam berupa kamera atau Handphone untuk 

merekam kegiatan pembelajaran. 

5. Mempersiapkan soal tes hasil belajar siswa untuk mengetahui tingkat 

pemahaman siswa disetiap siklusnya. 

b. Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan tindakan Siklus I dilaksanakan pada hari Senin 

tanggal 7 Agustus 2023 pada jam pelajaran ke-2 sampai ke-5 dengan 

jumlah siswa yang hadir sebanyak 20 siswa. Pelaksanaan ini dilakukan 

sesuai dengan rencana yang telah disiapkan. Adapun langkah-langkah 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru adalah sebagai berikut: 

1. Pendahuluan 

Guru memberikan salam kepada siswa dan berdoa bersama 

sebagai pembukaan pertemuan yang dipimpin oleh ketua kelas serta 

mengecek kehadiran siswa. Setelah itu, guru mempersilahkan peneliti 

untuk memperkenalkan diri kepada siswa serta menjelaskan secara 

singkat tentang proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran problem based learning. Selanjutnya guru memberikan 

apersepsi tentang materi yang akan diajarkan dan dikaitkan dengan 

permasalahan yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 

Guru juga memberikan dorongan motivasi kepada peseta didik agar 
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siswa semangat dalam pembelajaran ini. Peneliti juga membagi siswa 

menjadi 4 kelompok, dimana setiap kelompoknya terdiri dari 5 pserta 

didik dan selanjutnya guru mepmperintahkan siswa untuk duduk 

berdasarkan kelompoknya masing-masing yang dibantu oleh peneliti. 

Pada siklus I ini peneliti juga bertugas sebagai observer selama 

pembelajaran berlangsung. Guru juga menyampaikan tujuan 

pembelajaran kepada siswa terkait materi yang akan dipelajari. 

2. Inti 

Dalam kegiatan ini peneliti menbagikan handout kepada 

masing-masing kelompok sebagai sumber materi yang akan diajarkan. 

Kemudian guru menjelaskan materi tentang Jurnal Umum Perusahaan 

Jasa. Setelah menjelaskan materi tersebut, guru menanyakan beberapa 

siswa terkait materi yang sedang dipelajari.  Beberapa siswa ada yang 

antusias menjawab namun jawaban mereka masih ada yang kurang 

tepat, akan tetapi ada siswa yang masih malu untuk mengangkat 

tangannya untuk menjawab  pertanyaan tersebut dan kemudian guru 

menunjuk peserta  didik untuk menjawab pertanyaan tersebut. 

Selanjutnya guru mempersilahkan siswa untuk bertanya terkait materi 

yang sedang dipelajari. 

Peneliti memberikan lembar permasalahan kepada masing-

masing kelompok untuk didiskusikan bersama anggota kelompoknya 

masing-masing. Guru menjelaskan tata cara memecahkan 

permasalahan tersebut dan mengarahkan siswa untuk berdiskusi sesuai 
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dengan kelompoknya masing-masing. Dalam hal ini, ada dua 

kelompok yang bertanya mengenai kesulitan dalam memahami kasus 

permasalahan yang dihadapi oleh kelompok tersebut. Kemudian guru 

memecahkan masalah yang dihadapi oleh ke-dua kelompok tersebut. 

Setelah  semua kelompok selesai memecahkan kasus yang 

diberikan, kemudian guru memilih siswa secara acak dari masing-

masing kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok 

secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang 

dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok yang 

mempresentasikan. Peneliti mengamati siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Setelah semua kelompok selesai  

menjelaskan kasusnya, lembar diskusi masing-masing kelompok 

dikumpulkan oleh guru  dan mengevaluasi hasil diskusinya dan 

penjelasan yang telah dilakukan masing-masing kelompok  dengan 

penjelasan terkait kekurangan dan kelebihan masing-masing 

kelompok. Selanjutnya siswa dipersilahkan untuk merapikan bangku 

sesuai dengan kondisi awal kelas. 

3. Penutup 

Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan kasus 

permasalahan yang telah didiskusikan. Guru juga mempersilahkan 

siswa untuk bertanya terkait materi yang masih belum dipahami. 

Sebelum pembelajaran ditutup guru  melakukan evaluasi untuk 

mengetahui tingkat pemahaman siswa di siklus I ini. Peneliti 
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membagikan soal tes hasil belajar berupa uraian sebanyak 10 soal 

untuk dikerjakan oleh siswa secara mandiri. Setelah selesai 

mengerjakan soal tes hasil belajar, lembar jawaban dikumpulkan. 

Kemudian, guru mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin doa 

dan diakhiri dengan salam. 

c. Pengamatan 

Pengamatan dilakukan oleh peneliti. Dalam hal ini, pengamatan 

dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan penerapan model 

pembelajaran problem based learning serta hasil belajar siswa. Hasil 

pengamatan bahwasanya guru belum dapat mengalokasikan waktu 

pembelajaran dengan baik. Waktu pembelajaran terlalu banyak 

digunakan di tahap diskusi, sehingga waktu jam pelajaran melebihi jam 

pelajaran dari waktu yang telah ditentukan. Maka demikian, pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan model pembelajara problem based learning 

belum terlaksanakan dengan baik.Pengamatan hasil belajar siswa pada 

siklus I ini dilakukan setelah proses pembelajaran dilakukan di siklus I 

ini juga,hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 

setelah proses pembelajaran dilakukan sesuai dengan materi yang 

diajarkan. data hasil belajar siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel 

4.3 berikut ini. 
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Tabel 4.3 

Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus I 

No Nilai Frekuensi Persentase Keterangan 

1 50-59 9 45% Tidak Tuntas 

2 60-69 3 15% Tidak Tuntas 

3 70-79 4 20% Tuntas 

4 80-89 3 15% Tuntas 

5 90-99 1 5% Tuntas 

  20 100%   

 

Berikut dapat digambarkan grafik nilai hasil belajar siswa pada 

siklus I. 

 

 

 

 

Tabel 4.2 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Grafik Nilai Belajar Siswa pada Siklus I 
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Tabel 4.4 

Hasil Belajar Siswa Siklus I 

No Aspek Jumlah 

1 Nilai rata-rata kelas 70,00 

2 Nilai tertinggi 95 

3 Nilai terendah 50 

4 Jumlah siswa yang tuntas 12 

5 Jumlah pesearta didik yang belum tuntas 8 

6 Presentase ketuntasan kelas 60% 

7 Presentase Ketidak Tuntasan 4 40% 

 

Berdasarkan dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 

pada siklus I sebanyak 70,00, dengan hal ini menunjukkan 

bahwasanya terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas antara pra 

tindakan dengan siklus I yaitu sebesar  6,75. Terdapat 12 siswa yang 

berhasil mencapai KKM dengan nilai > 70, dan 8 siswa yang belum 

berhasil mencapai KKM. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa yaitu 95 

dan nilai terendah yaitu 50. Presentase ketuntasan kelas pada siklus I 

yaitu sebesar 60%, dengan hal ini menyatakan bahwa terjadinya 

peningkatan presentase ketuntasan kelas dibandingkan dengan pra 

tindakan yang hanya sebesar 40%. Tetapi presentase ketuntasan kelas 

pada siklus I ini belum memenuhi kriteria indikator keberhasilan yaitu 

sebesar lebih dari 75% jumlah siswa.    
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d. Refleksi 

Berdasarkan dari hasil pengamatan yang dilakukan pada siklus I, 

menunjukkan bahwasanya pelaksanaan pembelajaran mengacu pada 

modul ajar berjalan dengan baik. Namun, masih terdapat beberapa 

kekurangan sehingga harus dilakukannya perbaikan pada siklus 

selanjutnya. Refleksi penerapan model pembelajaran problem based 

learning pada siklus I dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Guru belum mampu mengalokasikan waktu sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Waktu lebih banyak digunakan untuk 

diskusi kelompok sehingga waktu jam pembelajaran melebihi dari 

waktu yang telah ditentukan. 

2. Siswa belum terbiasa dengan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran problem based learning, sehingga siswa masih banyak 

yang bingung  dengan  langkah-langkah pembelajaran poblem based 

learning ketika proses pembelajaran berlangsung. Dengan hal ini, 

siswa membutuhkan adaptasi selama mengikuti pembelajaran. 

3. Siswa masih ada yang ragu dalam menanggapi permasalahan dan 

menjawab pertanyaan yang diberikan kepada siswa. 

4. Hasil belajar siswa yang mencapai KKM sebanyak dari jumlah siswa 

yang hadir. Dengan hal ini, jumlah siswa belum mencapai KKM yang 

seharusnya dapat mencapai kriteria indikator keberhasilan yaitu 

sebesar 75% dari jumlah siswa. 
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Berdasarkan dari hasil refleksi diatas dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar siswa  masih dikatakan rendah dan perlu diperbaiki lagi 

dikarenakan siswa yang mampu mencapai KKM hanya sebanya 60% dan  

yang lainnya masih dibawah KKM. Dengan hal ini, maka siklus I masih 

harus diperbaiki lagi dengan adanya dilakukan siklus II. Dalam hal ini 

siklus II harus lebih baik dari hasil siklus I. 

4. Deskripsi Siklus II 

a. Perencanaan 

Pelaksanaan tahap perencanaan siklus II  hampir sama dengan 

tahap perencanaan siklus I. Akan tetapi ada beberapa perbaikan dalam 

siklus ini dengan tujuan hasil belajar siswa dapat memenuhi kriteria 

indikator keberhasilan. Adapun beberapa hal yang harus dilakukan dan 

ditingkatkan lagi dalam siklus II, yaitu sebagai berikut: 

1. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang disesuaikan dengan model 

pembelajaran problem based learning, menyiapkan media 

pembelajaran berupa powerpoint dan materi yang akan dipelajari yaitu 

Jurnal Umum Perusahaan Jasa. 

2. Peneliti memberikan penjelasan dan informasi kembali dengan rinci 

kepada guru dan siswa terkait pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran problem based learning. 
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3. Membuat soal permasalahan yang sesuai dengan materi yang 

diajarkan yaitu Jurnal Umum Perusahaan Jasa dengan menerapkan 

model pembelajaran problem based learning. 

4. Mempersiapkan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran. 

5. Mempersiapkan alat perekam berupa kamera atau Handphone untuk 

merekam kegiatan pembelajaran. 

6. Mempersiapkan soal tes hasil belajar siswa untuk mengetahui tingkat 

pemahaman siswa. 

7. Peneliti memberikan motivasi dan semangat kepada pesearta didik 

dengan memberikan pemahaman bahwa diskusi dan presentasi 

membutuhkan kerja kelompok dan tidak bergantung kepada siswa 

yang pandai. Hal ini supaya semua siswa berani dalam menyampaikan 

pendapat dan menanggapi pendapat orang lain. 

8. Peneliti memberikan pengarahan kepada siswa untuk mencari 

informasi terkait pemecahan masalah dengan membuka handout, dan 

buku. 

b. Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan tindakan Siklus II dilaksanakan pada hari 

Senin tanggal 14 Agustus 2023 pada jam pelajaran ke-2 sampai ke-5 

dengan jumlah siswa yang hadir sebanyak 20 siswa. Pelaksanaan ini 

dilakukan sesuai dengan rencana yang telah disiapkan di siklus II, yaitu 

perbaikan dari siklus I. Adapun langkah-langkah pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru adalah sebagai berikut: 
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1. Pendahuluan 

Guru memberikan salam kepada siswa dan berdoa bersama 

sebagai pembukaan pertemuan yang dipimpin oleh ketua kelas, serta 

mengecek kehadiran siswa. Setelah itu, peneliti menjelaskan kembali 

tentang proses pembelajaran menggunakan problem based learning. 

Selanjutnya guru memberikan contoh mengenai materi yang akan 

diajarkan dengan mengaitkan permasalahan yang sering dijumpai di 

kehidupan sehari-hari. Guru juga memberikan dorongan motivasi 

kepada siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Guru 

memperintahkan siswa untuk mengatur tempat duduk sesuai 

kelompoknya masing-masing. Guru juga menyampaikan tujuan 

pembelajaran kepada siswa terkait materi yang akan dipelajari. 

2. Inti 

Dalam kegiatan ini guru memperintahkan siswa untuk 

mengeluarkan handout masing-masing kelompok yang telah 

dibagikan sebelumnya. Kemudian guru menjelaskan kembali materi 

tentang Jurnal Umum Perusahaan Jasa. Setelah menjelaskan materi 

tersebut, guru menanyakan beberapa siswa terkait materi. Beberapa 

siswa menjawab dengan antusias dan benar. Kemudian guru 

mempersilahkan siswa untuk menanyakan pertanyaan terkait materi 

yang sedang dipelajari. Siswa sudah mulai terbiasa dengan model 

pembelajaran problem based learning sehingga siswa bisa mengikuti 

pembelajaran dengan baik.  
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Peneliti memberikan lembar permasalahan kepada masing-

masing kelompok untuk didiskusikan bersama anggota kelompoknya 

masing-masing. Guru menjelaskan kembali tata cara memecahkan 

permasalahan tersebut dan mengarahkan siswa untuk berdiskusi sesuai 

dengan kelompoknya masing-masing. Dalam hal ini, siswa sudah 

mulai paham terkait cara memecahkan masalah bersama dengan 

kelompoknya masing-masing. Setelah semua kelompok selesai 

memecahkan kasus permasalahan yang telah diberikan, kemudian 

guru memilih siswa secara acak dari masing-masing kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerja kelompok secara klasikal, 

mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian 

ditanggapi kembali oleh kelompok yang mempresentasikan. Siswa 

sudah lancar dan paham dalam menjelaskan kasus permasalahan yang 

telah dikerjakan bersama kelompoknya .Peneliti mengamati siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Setelah semua kelompok 

selesai  menjelaskan kasusnya, lembar diskusi masing-masing 

kelompok dikumpulkan oleh guru  dan mengevaluasi hasil diskusinya 

dan penjelasan yang telah dilakukan masing-masing kelompok  

dengan penjelasan terkait kekurangan dan kelebihan masing-masing 

kelompok. Selanjutnya siswa dipersilahkan untuk menata ulang 

kembali bangkunya semana mestinya. 
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3. Penutup 

Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan kasus permasalahan 

yang telah didiskusikan. Guru juga mempersilahkan siswa untuk 

bertanya terkait materi yang masih belum dipahami. Sebelum 

pembelajaran ditutup guru  melakukan evaluasi untuk mengetahui 

tingkat pemahaman siswa di siklus II ini. Peneliti membagikan soal 

tes hasil belajar berupa uraian sebanyak 5 soal untuk dikerjakan oleh 

siswa secara mandiri. Setelah selesai mengerjakan soal tes hasil 

belajar, lembar jawaban dikumpulkan. Kemudian, guru 

mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin doa dan diakhiri dengan 

salam. 

c. Pengamatan 

Pengamatan pada siklus II sama seperti pada siklus I yaitu 

dilakukan pada saat pelaksanaan tindakan. Pengamatan dalam 

pelaksanaan model pembelajaran problem based learning dapat 

disimpulkan bahwasanya guru dapat mengalokasikan waktu 

pembelajaran dengan baik dan penerapan model pembelaran prblem 

based learning telah berjalan dengan baik.  Pengamatan hasil belajar 

pada siklus II sama seperti pada siklus sebelumnya. Data hasil belajar 

siswa yang selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini. 
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Tabel 4.5 

Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus II 

No Nilai Frekuensi Persentase Keterangan 

1 50-59 0 0% Tidak Tuntas 

2 60-69 3 15% Tidak Tuntas 

3 70-79 5 25% Tuntas 

4 80-89 5 25% Tuntas 

5 90-99 7 35% Tuntas 

Jumlah 20 100%   

 

Berikut dapat digambarkan grafik nilai hasil belajar siswa pada 

siklus II. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3  Grafik Nilai Belajar Siswa Pada Siklus II 
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Tabel 4.6 

Hasil Belajar Siswa Siklus II 

No Aspek Jumlah 

1 Nilai rata-rata kelas 81,10 

2 Nilai tertinggi 99 

3 Nilai terendah 60 

4 Jumlah siswa yang tuntas 17 

5 Jumlah pesearta didik yang belum tuntas 3 

6 Presentase ketuntasan kelas 85% 

7 Presentase Ketidak Tuntasan 15% 

 

Berdasarkan dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 

pada siklus II sebanyak 81,10, dengan hal ini menunjukkan 

bahwasanya terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas antara siklus I 

dengan siklus II yaitu sebesar 11,1. Tedapat 17 siswa yang berhasil 

mencapai KKM dengan nilai >70 dan 3 siswa yang belum mencapai 

KKM. Nilai tertinggi diperoleh sebesar 99 dan nilai terendah sebesar 

60. Presentase ketuntasan kelas pada siklus II sebesar 85%, dengan ini 

dapat dilihat terjadinya peningkatan ketuntasan kelas dibandingkan 

pada siklus I yang hanya sebesar 60%. Dalam hal ini dapat dinyatakan 

bahwa hasil belajar siswa pada siklus II baik dikarenakan jumlah 

ketuntasan kelas telah mencapai kriteria indikator keberhasilan yaitu 

sebesar lebih dari 75%  jumlah siswa. 
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d. Refleksi 

Berdasarkan pada hasil pengamatan pada siklus II yang telah 

dilaksanakan menunjukkan bahwa hasil belajar pesearta didik mengalami 

peningkatan selama menggunakan model pembelajaran problem based 

learning. Hal ini dapat dilihat pada presentase ketuntasan kelas siswa 

pada siklus II sebesar 85%, hal ini menunjukkan bahwa jumlah siswa 

yang tuntas sudah memenuhi kriteria indikator keberhasilan yaitu 75%. 

Berdasarkan refleksi pada siklus II dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa telah mencapai kriteria indikator keberhasilan yang telah 

ditentukan. Dengan hal ini, guru dan peneliti sepakat untuk 

menghentikan penelitian ini dikarenakan sudah mencapai target yang 

diharapkan oleh peneliti. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK Tritech Informatika kelas X-AK 1 pada 

mata pelajaran Jurnal Umum Perusahaan Jasa. Berdasarkan dari hasil belajar pra 

tindakan siswa menyimpulkan bahwa terdapat permasalahan yaitu rendahnya hasil 

belajar siswa. Data nilai ulangan harian kelas X-AK 1 mata pelajaran Jurnal 

Umum Perusahaan Jasa menunjukkan bahwa jumlah pesearta didik yang mampu 

mencapai KKM hanya sebesar 40% dari 20 siswa. Siswa cenderung kurang 

memperhatikan penjelasan  guru terkait pelajaran akuntansi, seperti berbicara 

dengan temannya, mengantuk dan siswa cenderung pasif  ketika proses 

pembelajaran berlangsung . Selain masalah dari siswa masalah juga muncul dari 

pendidik, yaitu pendidik masih mendominasi kelas, metode pembelajaran 
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cenderung bersifat konvensional atau ceramah, dan kurang memotivasi siswa. Hal 

ini menyebabkan ketika pendidik melakukan tanya jawab (umpan balik) siswa 

lebih cenderung pasif dan hanya beberapa siswa yang merespon tanya jawab 

tersebut. Untuk mengatasi permasalahan tersebut , maka diperlukannya variasi 

dalam penggunaan model pembelajaran agar menjadikan pembelajaran lebih aktif 

dan mudah dipahami oleh siswa, sehingga pelajaran yang disampaikanpun 

menjadi mudah dicerna dan ditangkap oleh siswa. Model pembelajaran yang akan 

diterapkan oleh peneliti untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran problem based learning. 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan di SMK Tritech Informatika kelas 

X-AK 1  pada tanggal 14 Agustus 2023 untuk siklus I, dan tanggal 14 Agustus 

2023 untuk siklus II dengan menerapkan model pembelajaran problem based 

learning dan hasilnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada setiap 

siklusnya. Berikut penjelasan tentang penerapan model pembelajaran problem 

based learning dalam meningkatkan hasil belajar yang telah dilakukan. 

1. Pelaksanaan model pembelajaran problem based learning 

Dalam melaksanakan model pembelajaran problem based learning, 

materi yang diajarkan yaitu Jurnal Umum Perusahaan Jasa. Hal ini 

dikarenakan melanjutkan materi yang telah diberikan oleh guru pengampu 

pelajaran tersebut. Dalam pelaksanaan model pembelajaran problem based 

learning telah dirancang sedemikian rupa dengan mempertimbangkan sintaks 

pada model pembelajarab problem based learning. Pada pelaksanaan siklus I 

dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning belum 
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dapat berjalan dengan baik. Hal ini dikarenakan guru belum bisa 

mengalokasikan waktu pembelajaran dengan baik, waktu banyak dilakukan 

pada tahap diskusi, sehingga waktu pembelajaran melebihi waktu yang telah 

direncanakan. Siswa juga belum mencapai nilai rata-rata kelas. Sedangkan 

pada siklus II, pelaksanaan model pembelajaran problem based learning 

berjalan dengan baik, hal ini dikarenakan guru sudah mampu mengalokasikan 

waktu dengan baik dan siswa juga telah mencapai nilai rata-rata kelas. 

Keberhasilan dalam penggunaan model pembelajaran problem based learning 

yaitu guru ditinjau kembali untuk memahami langkah-langkah yang harus 

dilakukakan dalam model pembelajaran dan pengalokasian waktu 

pembelajaran sudah diatur dengan baik sehingga jika terjadi permasalahan 

dalam proses pembelajaran dapat teratasi dengan baik. Oleh karena itu, 

pelaksanaan model pembelajaran problem based learning sudah terlaksana 

dengan baik. 

2. Hasil belajar siswa 

Berdasarkan dari hasil penelitian, penerapan model pembelajaran 

problem based learnig dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai rata-rata kelas dan ketuntasan siswa yang mengalami 

peningkatan di setiap siklusnya. Untuk melihat peningkatan hasil belajar 

siswa pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.7 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Aspek Pra Tindakan Siklus I Siklus II 

Nilai rata-rata kelas 63,25 70,00 81,10 

Nilai tertinggi 90 95 99 

Nilai terendah 50 50 60 

Jumlah siswa yang tuntas 8 12 17 

Jumlah pesearta didik 

yang belum tuntas 

12 8 4 

Presentase ketuntasan 

kelas 

40% 60% 85% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Grafik Nilai Rata-Rata Kelas  
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Gambar  4.5 Grafik Persentase Ketuntasan Belajar Siswa  

 

 Berdasarkan dari kedua grafik diatas dapat disimpulkan bahwa dengan 

diterapkannya model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa di SMK Tritech Informatika. Data nilai rata-rata kelas pada pra 

tindakan menunjukkan nilai sebesar 63,25 dan ketuntasan kelas sebesar 40%. Dari 

data tersebut dapat diketahui bahwa nilai rata-rata kelas dan ketuntasan belajar 

siswa masih rendah, hal ini dikarenakan keduanya belum mencapai KKM. Pada 

siklus I rata-rata kelas menunjukukkan nilai sebesar 70,00 dan ketuntasan belajar 

sebesar 60%, dari data tersebut dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan. Akan tetapi hasil dari siklus I ini belum men capai KKM 

yang telah ditentukan, oleh karena itu perlunya lanjutan pada siklus II. Pada siklus 

II rata-rata kelas mengalami peningkatan lagi yaitu sebesar 81,10 dan ketuntasan 
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kelas sebesar 85%. Hasil dari siklus II meunjukkan bahwa rata-rata kelas dan 

ketuntasan belajar siswa telah mencapai KKM yang telah ditentukan. Peningkstan 

rata-rata kelas dari pra tindakan ke siklus I yaitu sebesar 6,75, sedangkan 

peningkatan rata-rata kelas dari siklus I ke siklus II sebesar 11,1. Ketuntasan 

belajar siswa juga mengalami peningkatan pada setiap siklusnya, dari pra tindakan 

ke siklus I mengalami peningkatan sebesar 20%, kemudian peningkatan 

ketuntasan belajar siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 25%. Dengan ini dapat 

dinyatakan bahwa hasil belajar siswa di SMK Tritech Informatika kelas X-AK 1 

pada materi jurnal umum perusahaan jasa mengalami peningkatan dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem based learning. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran problem based learning dapat 

dijadikan alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari pembahasan dan hasil tindakan penelitian yang telah 

dilakukan bahwa penerapan model pembelajaran problem based learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X-AK 1 di SMK Tritech Informatika 

khususnya pada Kompetensi Dasar jurnal umum pada perusahaan jasa. Hal ini 

dapat dilihat dari meningkatnya nilai rata-rata kelas dan ketuntasan belajar siswa 

di setiap siklusnya.  Nilai rata-rata kelas pada pra tindakan sebesar 63,25, dan 

mengalami peningkatan pada siklus I menjadi 70,00, dan meningkat lagi menjadi 

81,10 pada siklus II. Dengan ini peningkatan rata-rata kelas dari pra tindakan ke 

siklus I yaitu sebesar 6,75, dan peningkatan rata-rata kelas dari siklus I ke siklus II 

sebesar 11,1. Sedangkan ketuntasan belajar siswa juga mengalami peningkatan 

yaitu pada pra tindakan ketuntasan belajar siswa sebesar 40%, kemudian 

meningkat di siklus I menjadi 60%, dan mengalami peningkatan kembali pada 

siklus II menjadi 85%. . Dengan ini peningkatan ketuntasan belajar siswa dari pra 

tindakan ke siklus I mengalami peningkatan sebesar 20%, kemudian peningkatan 

ketuntasan belajar siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 25%.  Dengan ini dapat 

dinyatakan  Dengan ini menyatakan bahwa siswa telah mencapai kriteria indikator 

keberhasilan yaitu sebesar lebih dari 75%  jumlah siswa. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini, peneliti 

mempunyai beberapa saran untuk pertimbangan dalam rangka perbaikan 

pembelajaran ke arah yang lebih baik lagi, diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

a. sekolah perlu ikut serta dalam mengembangkan model pembelajaran 

dengan cara mendorong guru untuk menjadikan model pembelajaran 

lebih menarik dan variatif sehingga siswa tidak jenuh dan lebih 

bersemangat dalam proses pembelajaran. 

b. Sekolah perlu meningkatkan lagi fasilitas sarana dan pra sarana sekolah 

untuk mengembangkan model pembelajaran sehingga pembelajaran 

dapat berjalan dengan lancar. 

2. Bagi Guru 

a. Guru dapat menerapkan model pembelajaran problem based learning di 

kelas dengan tujuan meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa 

terhadap materi yang diajarkan. 

b. Guru dapat mengembangkan model pembelajaran problem based learning 

supaya terjadinya proses pembelajaran yang lebih menarik sehingga 

pemahaman dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan. 

3. Bagi Siswa 

a. Perlunya dukungan untuk siswa agar lebih berani dalam memberikan 

pendapat ataupun bertanya terkait materi yang belum dipahaminya 

kepada guru atau siswa yang sudah paham. 
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b. Perlunya dorongan terhadap siswa untuk lebih mandiri dalam 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru dengan membaca buku 

pelajaran sehingga siswa memiliki pengetahuan yang luas terkait materi 

yang diajarkan. 

4. Bagi Peneliti selanjutnya 

a. Peneliti yang lain dapat menggunakan model pembelajaran problem 

based learning dengan menkolaborasikan pada model pembelajaran yang 

lain, agar terciptanya suasana belajar yang lebih variatif. 

b. Peneliti yang lain dapat menggunakan materi pembelajaran yang lain 

dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning. 
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Ayah : Ramlan 
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Lampiran 02 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah : SMK Tritech Informatika 

Kelas/Semester : X Akuntansi/ Semester 1 

Mata Pelajaran : Dasar-dasar akuntansi dan keuangan lembaga 

Materi Pokok :Tahapan Pencatatan Akuntansi Perusahaan Jasa 

(Jurnal   Umum) 

Alokasi Waktu : 2 JP x 45 Menit 

 

A. Tujuan Pembelajaran : 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 

1. Memahami pengertian akuntansi dan jurnal umum 

2. Setelah memahami materi, siswa diharapkan mampu menganalisis jurnal 

umum pada perusahaan jasa dengan benar 

 

B. Kompetensi Dasar : 

3.3 Memahami pengertian akuntansi dan jurnal umum pada perusahaan jasa 

4.3 Menganalisis jurnal umum pada perusahaan jasa 

 

C. Kegiatan Pembelajaran: 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Melakukan Pembukaan dengan memberikan salam kepada siswa dan berdoa 

bersama sebagai pembukaan pertemuan yang dipimpin oleh ketua kelas, serta 

mengecek kehadiran siswa 

Menjelaskan secara singkat tentang proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran problem based learning dan memberikan apersepsi tentang materi 

yang akan diajarkan dan dikaitkan dengan permasalahan yang sering dijumpai 

dalam kehidupan sehari-hari 

Menyampaikan dorongan motivasi kepada siswa agar siswa semangat dalam 

pembelajaran ini 

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta 

metode belajar yang akan ditempuh 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

Kegiatan Literasi Siswa diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 

mengamati, dan membaca. Siswa diberi handout terkait 

materi Tahapan Pencatatan Jurnal Umum Perusahan Jasa. 

Critical 

Thingking 

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, siswa 

dipersilahkan untuk bertanya terkait materi Tahapan 

Pencatatan Jurnal Umum Perusahan Jasa. 
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Collaboration Siswa dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mengerjai kasus 

permasalahan yang diberikan oleh guru terkait materi 

Tahapan Pencatatan Jurnal Umum Perusahan Jasa. 

Communication Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok secara 

klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang 

dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok 

yang mempresentasikan. 

Creativity Guru mengevaluasi hasil diskusinya dan penjelasan yang 

telah dilakukan masing-masing kelompok  dengan 

penjelasan terkait kekurangan dan kelebihan masing-masing 

kelompok. 

Kegiatan Penutup 

Guru dan siswa membuat kesimpulan terkait kasus permasalahan yang telah 

didiskusikan. Guru juga mempersilahkan siswa untuk bertanya terkait materi yang 

masih belum dipahami. 

Guru membagikan soal tes hasil belajar berupa soal terkait materi yang telah 

dipelajari untuk dikerjakan oleh siswa secara mandiri. Setelah selesai 

mengerjakan soal tes hasil belajar, lembar jawaban dikumpulkan. 

Guru memberikan arahan untuk materi selanjutnya. Guru mengahkiri 

pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

Medan, 7 Agusutus 2023 

Guru Praktek 

 

 

Dinda Safitra 
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Lampiran 03 

KISI-KISI SOAL SIKLUS I 

Kompetensi Dasar : 

3.3 Memahami pengertian akuntansi dan jurnal umum pada perusahaan jasa 

4.3 Menganalisis jurnal umum pada perusahaan jasa 

 

No. 

 

Kompetensi 

Dasar 

 

 

Materi 

 

Indikator Soal 

 

Level 

Kognitif 

 

Bentuk 

Soal 

1 Peserta didik 

dapat 

memahami  

aspek 

pengertian 

akuntansi  

PENGERTIAN 

AKUNTANSI  

Peserta didik dapat 

menjelaskan 

pengertian akuntansi 

dan rumus persamaan 

akuntansi dasar 

C2 

(Pemahaman) 

 

PG 

C4 

(Analisis) 

 

Uraian 

2 Peserta didik 

dapat 

memahami 

pengertian 

Jurnal 

PENGERTIAN 

JURNAL 

UMUM 

Peserta didik dapat 

menjelaskan 

pengertian jurnal 

umum dan memahami 

langkah-langkah 

membuat jurnal umum 

 

 

C2  

(Pemahaman) 

 

PG 

C4 

(Analisis) 

 

 

Uraian 

3 Peserta didik 

dapat 

menganalisis 

transaksi 

JURNAL 

UMUM 

Peserta didik dapat 

menganalisis transaksi 

jurnal umum 

 

C2 

(Pemahaman) 

 

PG 

C4 

(Analisis) 

 

 

Uraian 

 

Kriteria Penilaian Bobot Soal: 

Nilai 0-69 : Tidak Tuntas 

Nilai 70-100 : Tuntas 
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Lampiran 04 

KISI-KISI SOAL SIKLUS II 

Kompetensi Dasar : 

3.3 Memahami pengertian akuntansi dan jurnal umum pada perusahaan jasa 

4.3 Menganalisis jurnal umum pada perusahaan jasa 

 

No. 

 

Kompetensi 

Dasar 

 

 

Materi 

 

Indikator Soal 

 

Level 

Kognitif 

 

Bentuk 

Soal 

1 Peserta didik 

dapat 

memahami  

aspek 

pengertian 

akuntansi  

PENGERTIAN 

AKUNTANSI  

Peserta didik dapat 

menjelaskan 

pengertian akuntansi 

dan rumus persamaan 

akuntansi dasar 

C2 

(Pemahaman) 

 

 

Uraian 
C4 

(Analisis) 

2 Peserta didik 

dapat 

memahami 

pengertian 

Jurnal 

PENGERTIAN 

JURNAL 

UMUM 

Peserta didik dapat 

menjelaskan 

pengertian jurnal 

umum dan memahami 

langkah-langkah 

membuat jurnal umum 

 

 

C2  

(Pemahaman) 

 

 

Uraian 

C4 

(Analisis) 

 

3 Peserta didik 

dapat 

menganalisis 

transaksi 

JURNAL 

UMUM 

Peserta didik dapat 

menyajikan jurnal 

umum 

 

C2 

(Pemahaman) 

 

 

Uraian 

C4 

(Analisis) 

 

 

Kriteria Penilaian Bobot Soal: 

Nilai 0-69 : Tidak Tuntas 

Nilai 70-100 : Tuntas 
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Lampiran 05 

SOAL SIKLUS I 

 

A. Pilihlah jawaban dibawah ini dengan memilih a,b,c, atau d dengan 

benar! 

1. rumus persamaan dasar akuntansi adalah............ 

a. harta = Kewajiban + Modal 

b. Harta = Modal – Kewajiban 

c. Harta = Kewajiban – modal 

d. Harta = Modal + Kewajiban 

 

2. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Tanggal 

(2) Informasi 

(3) Referensi 

(4) Potongan 

(5) Keterangan 

Dari pernyataan diatas, yang terdapat pada kolom jurnal umum ditunjukkan 

nomor............... 

a.  1, 2 dan 3 b. 1, 2 dan 4 

c. 1, 3 dan 4 d. 1, 3 dan 5 

 

3. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Mengumpulkan bukti transaksi 

(2) Mengidentifikasi saldo akun 

(3) Menyiapkan lembar jurnal 

(4) Menulis nominal transaksi 

(5) Mengidentifikasi nama akun 

Dari pernyataan tersebut, urutan dalam pembuatan jurnal umum adalah.......... 

a. 1, 2, 3 4 dan 5  

b. 2, 1, 3, 5 dan 4 

c. 3, 1, 5, 2 dan 4 

d. 4, 5, 1, 2 dan 3 

 

4. Membeli perlengkapan kantor Rp 100.000,00 dari toko jaya secara tunai. 

Transaksi tersebut mengakibatkan perubahan antara.......... 

a. Harta dan modal 

b. Harta dan beban 

c. Harta dan utang 

d. Harta dan pendapatan 
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5. Suatu peralatan seharga Rp 10.000.000,00 dibeli dengan cara sebagai berikut 

: dibayar tunai 2.500.000,00, dibayar dengan menarik kredit dari bank Rp 

7.500.000,00. Maka pencatatan transaksi tersebut dalam jurnal umum 

adalah............ 

a. Peralatan  Rp 10.000.000,00 

 Hutang usaha Rp 7.500.000,00 

 Kas Rp 2.500.000,00 

b. Peralatan Rp 10.000.000,00 

 Kas Rp 7.500.000,00 

 Hutang usaha Rp 2.500.000,00 

c. Kas Rp 17.500.000,00 

 Hutang usaha Rp 7.500.000,00 

 Peralatan Rp 10.000.000,00 

d. Hutang usaha Rp 10.000.000,00 

 Peralatan Rp 7.500.000,00 

 Kas Rp 2.500.000,00 

 

B. Jawablah pertanyaan ini dengan benar! 

 

1. Defenisi akuntansi dapat dilihat dari sudut pemakai jasa akuntansi dan dari 

sudut proses kegiatannya, jelaskan defenisi akuntansi dari 2 sudut pandang 

tersebut! 

2. Jelaskan pengertian jurnal yang kamu ketahui! 

3. Dalam menyusun jurnal umum tentunya diperlukan sebuah tabel jurnal umum 

terlebih dahulu, gambarkan bentuk tabel jurnal umum tersebut! 

4. Harta sebuah perusahaan sebesar Rp 12.000.000,00, sedangkan kewajibannya 

sebesar Rp 5.000.000,00, jelaskan berapa saldo perusahaan tersebut! 

5. Pada tanggal 2 Desember, Tuan Taka membeli perlengkapan bengkel secara 

tunai seharga Rp 5.000.000,00. Bagaimana analisis terdapat transaksi 

tersebut? 
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Lampiran 06 

SOAL SIKLUS II 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Jelaskan pengertian akuntansi yang kamu ketahui! 

2. Jelaskan rumus persamaan dasar akuntansi adalah! 

3. Jelaskan pengertian jurnal yang kamu ketahui! 

4. Perhatikan pernyataan berikut! 

(6) Mengumpulkan bukti transaksi 

(7) Mengidentifikasi saldo akun 

(8) Menyiapkan lembar jurnal 

(9) Menulis nominal transaksi 

(10) Mengidentifikasi nama akun 

Dari pernyataan tersebut, urutan dalam pembuatan jurnal umum 

adalah.......... 

5. Perusahaan Way Service merupakan perusahaan baru yang 

bergerak di bidang bengkel, didirikan oleh Tuan Ulwan. Berikut 

adalah transaksi yang terjadi pada perusahaan Way Service selama 

bulan November 2021.  

2 Des  : Ulwan menyetorkan Rp 63.000.000 sebagai modal awal 

ke rekening bank      atas nama Way Service. 

2 Des  : Dibayar sewa ruko seharga Rp 32.000.000 per tahun 

dibayar di muka. 

4 Des  : Membeli peralatan bengkel secara kredit sebesar Rp 

10.500.000. 

9 Des  : menerima uang sejumlah Rp 550.000 dari pelanggan. 

15 Des  : Bengkel Way Service membayar gaji karyawan sebesar 

Rp 2.000.000 dan biaya telepon, air, listrik sejumlah Rp 

600.000. 

16 Des  : membayar kreditur Rp 4.250.000 untuk transaksi ke-4. 
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18 Des  : Ulwan menerima uang sebesar Rp 2.500.000 untuk 

kebutuhan pribadi. 

20 Des  : Membeli peralatan seharga Rp 4.000.000 tunai 

22 Des  : Membayar asuransi untuk jangka waktu satu tahun 

sebesar Rp 6.000.000 

23 Des  : Melunasi hutang pada transaksi ke-4 sebesar Rp 

6.250.000 

25 Des  : Memberi layanan kepada pelanggan seharga Rp 

750.000 tetapi belum dibayar. 

27 Des  : Dibeli  peralatan seharga Rp 2.000.000 secara kredit. 

28 Des  : Menerima pembayaran untuk transaksi di tanggal 25 

sejumlah Rp 750.000 

30 Des  : menerima Rp 300.000  dari pelanggan untuk layanan 

servis motor yang akan dilakukan minggu depan. 

 

Buatlah Jurnal Umum dari transaksi diatas ini! 

 

Terima kasih  

 

 

 

 

 



90 

 

 
 

Lampiran 07 

KUNCI JAWABAN SOAL SIKLUS I 

 

 

Pilihan Berganda 

 

1. a. Harta = Kewajiban + Modal 

2. d. 1, 3, dan 5 

3. c. 3, 1, 5, 2, dan 4 

4. a. Harta dan Modal 

5. Peralatan  Rp 10.000.000,00 

 Hutang usaha Rp 7.500.000,00 

 Kas Rp 2.500.000,00 

ESSAY 

1. Akuntansi adalah suatu proses mencatat, meringkas, mengklasifikasikan, 

mengelola, dan menyajikan data, transaksi serta kejadian yang berhungan 

dengan keuangan. 

2. Jurnal adalah catatan yang sistematis dan kronologis dan transaksi-

transaksi finansial dengan menyebutkan perkiraan yang akan di debet dan 

di kredit disertai dengan jumla masing-masing dan keterangan singkat 

tentang transaksi tersebut. 

3.  

Tanggal Keterangan Reff Debet Kredit 
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4. Saldonya perusahaan tersebut sebesar Rp 7.000.000 dikarenakan saldo 

perusahaan Rp 12.000.000 dikurang kewajiban sebesar Rp 5.000.000. 

5. Perlengkapan bertambah di Debet sebesar Rp 5.000.000 dan kas berkurang 

di kredit sebesar Rp 5.000.000 
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Lampiran 08 

KUNCI JAWABAN SOAL SIKLUS II 

 

 

1. Akuntansi adalah suatu proses mencatat, meringkas, mengklasifikasikan, 

mengelola, dan menyajikan data, transaksi serta kejadian yang berhungan 

dengan keuangan. 

2. Rumus Persamaan dasar akuntansi 

Harta = Kewajiban + Modal 

3. Jurnal adalah catatan yang sistematis dan kronologis dan transaksi-

transaksi finansial dengan menyebutkan perkiraan yang akan di debet dan 

di kredit disertai dengan jumla masing-masing dan keterangan singkat 

tentang transaksi tersebut. 

4. 1, 3, 5, 4, 2 

5.                                            WAY SERVICE 

JURNAL UMUM 

         PERIODE  30 NOVEMBER 2021  

 

Tanggal Keterangan Reff Debet Kredit 

2 Nov 

 

Kas (+)  Rp 63.000.000  

       Modal (+)   Rp 63.000.000 

Sewa dibayar dimuka 

(+) 

 Rp 32.000.000  

      Kas (-)   Rp 32.000.000 

4 Nov Peralatan (+)  Rp 10.500.000  

      Hutang (+)   Rp 10.500.000 

9 nov Kas (+)  Rp 550.000  

      Pendapatan (+)   Rp 550.000 

15 Nov Beban Gaji (+)  Rp 2.000.000  

Beban lain-lain (+)      Rp 600.000  

      Kas (-)   Rp 2.600.000 

16 Nov Hutang (-)  Rp 4.250.000  
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      Kas (-)   Rp 4.250.000 

18 Nov Prive Ulwan (+)  Rp 2.500.000  

       Kas (-)   Rp 2.500.000 

20 Nov Peralatan (+)  Rp 4.000.000  

        Kas (-)   Rp 4000.000 

22 Nov Asuransi (+)  Rp 6.000.000  

         Kas (-)   Rp 6.000.000 

23 Nov Hutang (-)  Rp 6.250.000  

         Kas (-)   Rp 6.250.000 

25 Nov Piutang (+)      Rp 750.000  

         Pendapatan (+)      Rp 750.000 

27 Nov Peralatan (+)  Rp 2.000.000  

          Hutang (+)   Rp 2.000.000 

28 Nov Kas (+)       Rp 750.000  

          Piutang (-)       Rp 750.000 

30 Nov Kas (+)        Rp 300.000  

          Pendapatan (+)       Rp 300.000 

TOTAL  Rp 135.450.000 Rp 135.450.000 
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Lampiran 09 

HASIL BELAJAR SISWA 

SIKLUS I 

 

Sekolah   : SMK Tritech Informatika 

Mata Pelajaran  : Akuntansi 

Kelas   : X-Akuntansi 1 

No Nama Siswa Nilai Kategori 

1 Kesya Khumaira Putri 75 Tuntas 

2 Fira Melania 60 Tidak Tuntas 

3 Nadia Salsabila Hasibuan 50 Tidak Tuntas 

4 Lisa Fauziah 85 Tuntas 

5 Nuzul Ramadhani 75 Tuntas 

6 Frisca Astri Dinata 50 Tidak Tuntas 

7 Elryca Bunga Asrianti 80 Tuntas 

8 Nazwa Jaisia Hati 85 Tuntas 

9 Mellany 50 Tidak Tuntas 

10 Cahya Azzahra Siregar 85 Tuntas 

11 Gabriel William Gustavo 75 Tuntas 

12 Jaky Prayoga 50 Tidak Tuntas 

13 Rahel Amelia 50 Tidak Tuntas 

14 Ayu Andira 75 Tuntas 

15 Miftahul Jannah 55 Tidak Tuntas 

16 Fazza Aura 95 Tuntas 

17 Anggun Nurabidah 90 Tuntas 

18 Kayla Rafifah 95 Tuntas 

19 Muhammad Rizky Dwi 50 Tidak Tuntas 

20 Syaskia Dwi Anti 70 Tuntas 

Jumlah 1400   

Rata-Rata 70,00   

Jumlah Siswa yang Tuntas   12 

Jumlah Siswa yang Tidak 

Tuntas   8 

Persetase Ketuntasan   60% 

Persentase Tidak Tuntas   40% 

 

 



95 

 

 
 

Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa: 

 

P = 
∑𝑛𝑖

∑𝑛𝑜
 x 100%  

 = 
12

20
 x 100% 

 = 60% 

 

Nilai Rata-Rata Kelas 

Nilai N X 

50 6 300 

55 1 55 

60 1 60 

65 0 0 

70 1 70 

75 4 300 

80 1 80 

85 3 255 

90 1 90 

95 2 190 

99 0 0 

Jumlah 20 1400 

 

𝑿̇ = 
∑𝑿

∑𝑵
 

=
1400

20
 

 = 70,00 
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Lampiran 10 

 

HASIL BELAJAR SISWA 

SIKLUS II 

 

Sekolah   : SMK Tritech Informatika 

Mata Pelajaran  : Akuntansi 

Kelas   : X-Akuntansi 1 

No Nama Siswa Nilai Kategori 

1 Kesya Khumaira Putri 99 Tuntas 

2 Fira Melania 90 Tuntas 

3 Nadia Salsabila Hasibuan 80 Tuntas 

4 Lisa Fauziah 85 Tuntas 

5 Nuzul Ramadhani 80 Tuntas 

6 Frisca Astri Dinata 70 Tuntas 

7 Elryca Bunga Asrianti 80 Tuntas 

8 Nazwa Jaisia Hati 90 Tuntas 

9 Mellany 65 Tidak Tuntas 

10 Cahya Azzahra Siregar 85 Tuntas 

11 Gabriel William Gustavo 75 Tuntas 

12 Jaky Prayoga 70 Tuntas 

13 Rahel Amelia 75 Tuntas 

14 Ayu Andira 99 Tuntas 

15 Miftahul Jannah 60 Tidak Tuntas 

16 Fazza Aura 95 Tuntas 

17 Anggun Nurabidah 95 Tuntas 

18 Kayla Rafifah 99 Tuntas 

19 Muhammad Rizky Dwi 60 Tidak Tuntas 

20 Syaskia Dwi Anti 70 Tuntas 

Jumlah 1622   

Rata-Rata 81,10   

Jumlah Siswa yang Tuntas   17 

Jumlah Siswa yang Tidak 

Tuntas   3 

Persetase Ketuntasan   85% 

Persentase Tidak Tuntas   15% 
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Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa: 

 

P = 
∑𝑛𝑖

∑𝑛𝑜
 x 100%  

 = 
17

20
 x 100% 

 = 85% 

 

Nilai Rata-Rata Kelas 

Nilai N X 

50 0 0 

55 0 0 

60 2 120 

65 1 65 

70 3 210 

75 2 150 

80 3 240 

85 2 170 

90 2 180 

95 2 190 

99 3 297 

Jumlah 20 1622 

 

 

𝑿̇ = 
∑𝑿

∑𝑵
 

 = 
1622

20
 

 

 = 81,10 
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Lampiran 11 

 

HASIL BELAJAR SISWA KESELURUHAN 

 

Nama Pendidikan : SMK Tritech Informatika 

Mata Pelajaran : Akuntansi 

Kelas  : X-AK 1 

No Nama Siswa 

Hasil Belajar 

Pra 

Tindakan 
Siklus I Siklus II 

1 Kesya Khumaira Putri 75 75 99 

2 Fira Melania 50 60 90 

3 Nadia Salsabila Hasibuan 50 50 80 

4 Lisa Fauziah 60 85 85 

5 Nuzul Ramadhani 70 75 80 

6 Frisca Astri Dinata 50 50 70 

7 Elryca Bunga Asrianti 70 80 80 

8 Nazwa Jaisia Hati 80 85 90 

9 Mellany 50 50 65 

10 Cahya Azzahra Siregar 70 85 85 

11 Gabriel William Gustavo 55 75 75 

12 Jaky Prayoga 50 50 70 

13 Rahel Amelia 50 50 75 

14 Ayu Andira 65 75 99 

15 Miftahul Jannah 50 55 60 

16 Fazza Aura 80 95 95 

17 Anggun Nurabidah 85 90 95 

18 Kayla Rafifah 90 95 99 

19 Muhammad Rizky Dwi 50 50 60 

20 Syaskia Dwi Anti 65 70 70 

Nilai Tertinggi 90 95 95 

Nilai Terendah 50 50 60 

Rata-Rata Kelas 63,25 70,00 81,10 

Persentase Ketuntasan 40% 60% 85% 

Jumlah Siswa yang Tuntas 8 12 17 

Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas 12 8 3 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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